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ABSTRAK

ADAM ABDULLAH (2011) : PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TEKNIK DUA TINGGAL
DUA TAMU (TWO STAY TWO STRAY)
UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR AKIDAH AKHLAK DI KELAS
I MADRASAH ALIYAH NEGERI DUMAI
KOTA DUMAI

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belgar siswa, khususnya
pada mata pelgaran Agidah Akhlak. Adapun perumusan masalahnya adalah
“Apakah Penerapan Model Pembelgjaran Kooperatif Dua Tinggal Dua Tamu
(Two Stay Two Sray) dapat meningkatkan hasil belgjar siswa dibandingkan
dengan model Konvensional pada pelgjaran Agidah Akhlak di Kelas || Madrasah
Aliyah Negeri Dumai Kota Dumai”?. Tujuan dari penelitian ini adalah “Untuk
Meningkatkan Hasil Belgar Siswa pada pelgaran Agidah Akhlak di Kelas Il
Madrasah Aliyah Negeri Duma Kota Duma melalui Penerapan Model
Pembelgaran Kooperatif Dua Tinggal Dua Tamu (Two Say Two Stray)”.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yaitu membedakan antara
hasil belgar siswa yang memakai model pembelgjaraan Kooperatif Dua Tinggal
Dua Tamu (Two Stay Two Stray) dengan memakai Model Pembelgjaran Ceramah
(Konvensional) di Madrasah Aliyah Negeri Dumai Kota Dumai. Adapun sampel
dari penelitian ini adalah kelas yang mempunyai kemampuan yang homogen yaitu
kelas Il A 25 orang siswa dan Kelas Il B 25 orang siswa di Madrasah Aliyah
Negeri Dumai Kota Dumai.

Setelah data diproses, dari hasil perhitungan data statistik uji-t dimana t
hitung SEDESAr 2,67 kemudian dikompirmasikan dengan tabel t e dengan tingkat
kepercayaan 95% (o) = 5% = 0,05 dk= n;+n,-2 maka diperoleh nilai t oy adalah
2,01. t hitng > t ape atau 2,67 > 2,01. Kesimpulan ada perbedaan hasil belgjar siswa
antara siswa kel as eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian hipotesis kerja
yang digjukan, yaitu Penerapan Model Pembelgjaran Kooperatif Dua Tinggal Dua
Tamu (Two Stay Two Stray) dapat meningkatkan hasil belgar pada kelas |11 B
Madrasah Aliyah Negeri Dumai Kota Dumai dalam pokok bahasan “Tasawuf”,
dapat diterima padataraf kepercayaan 95%.

Begitu juga untuk pokok bahasan “Perilaku Terpuji” perhitungan data
statistik uji-t dimanat hirung Sebesar 4,34 kemudian dikompirmasikan dengan tabel
t wpa dengan tingkat kepercayaan 95% (a) = 5% = 0,05 dk= n;+np-2 maka
diperoleh nilai t tape adalah 2,01. t hitung > t tape atau 4,34 > 2,01. Jadi dapat
disimpulkan “Penerapan Model Pembelgjaran Kooperatif Dua Tinggal Dua Tamu
(Two Stay Two Stray) dapat meningkatkan hasil belgjar”.



ABSTRACT

ADAM ABDULLAH (2011) : THE IMPLEMENTATION OF
COOPERATIVE LEARNING MODEL
THE TECHNIQUE OF TWO STAY TWO
STRAY TO IMPROVE AQIDAH
AKHLAK LEARNING ACHIEVEMENT
AT THE SECOND YEAR OF ISLAMIC
SENIOR SCHOOL DUMAI THE CITY
OF DUMAI

This research is motivated by the low of students' learning achievement, in
particularly in the subject of Agidah Akhlak. The formulation of this research is
whether The Implementation of Cooperative Learning Model the Technique of
Two Stay Two Stray improve compared with convensiona model of Agidah
Akhlak learning achievement at the second year of Islamic senior school Dumai
the city of Dumai?. The aim of this research is to improve students learning
achievement in the subject of Agidah Akhlak at the second year of Islamic senior
school Dumai the city of Dumai through the The Implementation of Cooperative
Learning Model the Technique of Two Stay Two Stray.

This is experiment research which differs between students learning
achievement by using two stay two stray learning model and by using speech
learning model (conventional) at Islamic senior school Dumai the city of Dumai.
The sample in this research the member of class those have the homogeneity they
are second year students A as many as 25 students and second year students B as
many as 25 students at Islamic senior school Dumai the city of Dumai.

After processing the data, based on statistic calculation of t-test where t
calculation is 2,67 and confirmed with t table with the level of faith is 95% (a) =
5% = 0,05 dk = ni+n2-2 the t table is 2,02 t caculation >t table or 2,67>2,01. The
concluson is there is different between students learning achievement of
experiment class and class of control. Therefore, the hypothesis presented that the
implementation cooperative leaning model two stay two stray improves learning
achievement of second year students B at Islamic senior school Dumai the city of
Dumai in the material of "Tasawuf' and could be accepted on the level of faith is
95%.

In the materia of "good manner” the calculation of statistic test-t where t
caculation is 4,34 and then confirmed with t table with the level of faith is 95%
(@ = 5% = 0,05 dk=ni+n2-2 the score oft table is 2,01. t calculation >t table or
4,43>2,01 the conclusion is the implementation of two stay two stray learning
model improves learning achievement.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat
dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, penggjaran atau latihan yang
berlangsung di sekolah sepanjang hayat, untuk mempersiapkan siswa agar dapat
memainkan perannya dalam berbagai lingkungan hidup secara mantap dimasa
yang akan datang.’

Tujuan pendidikan nasiona adalah untuk membentuk kepribadian bangsa
Indonesia yang beriman dan bertakwa serta berakhlak mulia, berpengetahuan dan
berketerampilan. Secara jelas tujuan pendidikan nasional yang bersumber dari
sistem nilai pancasila dirumuskan dalam undang-undang NO. 20 tahun 2003
khususnya pasal 3, yang merumuskan bahwa:

Pendidikan nasiona berfungss mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa
agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
Negara yang demokrasi dan bertanggung jawab.?

Untuk mencapal tujuan pendidikan nasional maka diperlukan Kurikulum

yang mengatur, disamping tujuan nasiona juga tujuan institusional atau tujuan

lembaga pendidikan masing-masing serta tujuan setigp bidang studi. Dalam

! Redja Muhgjo. Pengantar Pendidikan, Jakarta: PT. Rgja Grafindo, 2002. him.11.
2 Wina Sanjaya. Pembelajaran dalam Kurikulum Berbasis Kompentensi, Jakarta: Prenada
Media Group, 2006. him.18.



pengembangpan tujuan bidang studi akan terdapat metode yang harus
dikembangkan dalam proses pembelgaran yang memungkinkan siswa untuk
berkembang dengan baik.

Zuhairini dan kawan-kawan menyatakan: Metode mengajar anak sebagai
alat pencapa tujuan, maka diperlukan pengetahuan tentang tujuan itu sendiri.
Perumusan tujuan dengan segjelas-jelasnya merupakan persyaratan terpenting
sebelum seseorang menentukan dan memilih metode menggjar yang tepat.’
Dengan demikian metode akan dapat mempengaruhi dan meningkatkan mutu
pengajaran sesuai dengan kemampuan guru dan kredtifitas siswa serta sarana dan
prasarana yang tersedia.

Di samping itu Roestiyah NK, menyatakan: Dalam proses belgar
mengajar, guru harus memiliki strategi agar siswa dapat belgjar secara efektif dan
efesien. Mengena pada tujuan yang diharapkan salah satu langkah untuk memiliki
strategi itu ialah harus menguasai teknik-teknik penyajian atau biasa disebut
metode mengajar.*

Oleh sebab itu metode mengajar merupakan hal yang sangat penting guna
memperlancar, menghidupkan suasana belgar yang hidup dan kreatif serta dalam
rangka mencapal tujuan yang telah ditetapkan sesuai dengan kurikulum yang
dilaksanakan. Pelaksanaan metode itu tidak terlepas peran dari seorang guru,

seperti dinyatakan oleh Nana Sudjana: “dengan demikian dalam sistem pengajaran

% Zhairini, Metodik Khusus Pendidikan Agama, Surabaya: Usaha Nasional,1983. him.79.
* Roestiyah N. dkk, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta, 1991. him.1.



manapun, guru selalu menjadi bagian yang tidak terpisahkan, hanya peran di
mainkan akan berada sesuai dengan tuntutan sistem tersebut”.>
Daam proses pembalgaran guru selau dihadapkan pada masalah
bagaimana meningkatkan hasil belgar siswa. Oleh karana itu, seorang guru
dituntut untuk mengambil langkah-langkah yang dapat menimbulkan gairah siswa
dalam belgar. Dengan bergairahnya siswa dalam belgjar dapat menumbuhkan
pemahaman siswa dalam menguasai materi sehingga hasil belgarnya dapat
meningkat.
Menurut Syaiful Bahri Djamarah, dalam usaha untuk membangkitkan
gairah belgjar siswa, ada enam ha yang dapat dilakukan oleh guru, yaitu :
1. Membangkitkan dorongan kepada siswa untuk belgjar.
2. Menjelaskan secara konkret kepada siswa apa yang dapat dilakukan pada
akhir pelgjaran.
3. Memberikan ganjaran terhadap prestasi yang dicapal siswa sehingga dapat
merangsang untuk mendapat prestasi yang lebih baik dikemudian hari.
4. Membentuk kebiasaan belgjar yang baik.
5. Membantu kesulitan belgjar siswa secaraindividua maupun kelompok.
6. Menggunakan metode yang bervariasi.®
Daam upaya pencapaian tujuan tersebut, maka diperlukan pembelgaran
dimana guru berperan sebagai fasilitator, motivator dan pembimbing untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam mencapai tujuan penggaran. Salah satu
cara yang dapat dilakukan guru adalah dengan menerapkan model yang tepat
daam pembelgaran. Seperti di ungkapkan oleh Slameto “metode pengajaran

mempengaruhi belgjar, metode menggar guru yang kurang baik akan berakibat

® Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 1995. him.12.

® Djamarah, Syaiful Bahri & Aswan Zain. Srategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka
Cipta, 2006. him.149.



buruk bagi siswa dan mengakibatkan hasil belgjar yang diperoleh siswa tidak
memuaskan”.’

Guru memegang peranan penting untuk menciptakan suasana kelas yang
aktif dan harus dapat mengkondisikan agar terjadi interaksi diantara siswa, untuk
itu guru harus dapat mengusahakan suatu strategi pembelgaran yang dapat
menjadi lebih baik. Menurut Roestiyah agar hasil belgjar seoptimal mungkin maka
kegiatan belgar ini harus direncanakan, dengan kata lain seorang guru harus
merencanakan proses belgjar, dimana terjadi adanya interaksi belgjar mengajar
guru harus dapat memilih bentuk interaksi belgjar mengajar yang tepat.®

Berdasarkan pengamatan awa ditemukan hal-ha yang menunjukkan
bahwa masih banyak permasalahan pembelgaran akidah akhlak yang terjadi di
kelas yang belum tertanggulangi dengan baik. Masalah itu diantaranya: hasil
belgjar siswa pada pelgaran akidah akhlak masih rendah. Walaupun masih ada
siswa yang menggemari pelgaran akidah akhlak. Tetapi kebanyakan siswa
cenderung memandang pelgjaran akidah akhlak sebagai pelgaran yang tidak
disukai dan susah dikuasai. Padahal salah satu tujuan pembelgjaran adalah supaya
siswa memiliki sikap menghahargai dan memiliki akidah yang kuat dan akhlak
yang baik dalam budi pekerti.

Berdasarkan informasi guru pendidikan akidah akhlak yang mengajar di
kelas. Bahwa sebagian besar siswa menganggap mata pelgjaran pendidikan akidah
akhlak merupakan mata pelgjaran yang sulit untuk diserap. Hal ini mengakibatkan

siswa kurang bergairah dalam belgar sehingga hasil belgjar yang rendah.

" Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka Cipta,
1995. him.14.
8 Roestiyah NK. dkk, Op.Cit. him 15.



Disamping itu penulis juga menemukan gejala-gejala sebagai berikut:
1. Model pembelgaran yang digunakan guru selama ini belum dapat
mencapal hasil belgjar yang baik.
2. Berdasarkan dokumentasi hasil belgar siswa, diketahui bahwa nilai rata-
rata hasil ulangan blok siswa masih dibawah 65.
3. Hasl belgar siswa belum mencapai SKBM (Standar Ketuntasan Belgjar
Minimum) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 65.
4. Sebagian besar siswa tidak dapat mengerjakan soal latihan yang diberikan
oleh guru.
5. Lebih dari 70% siswatidak bisa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
guru.
6. Pengetahuan siswa tentang pembelgaran akidah akhlak masih rendah.
Usaha-usaha untuk meningkatkan hasil belgjar pelgaran akidah akhlak
terus diupayakan oleh guru maupun pihak sekolah seperti mengulang materi yang
dianggap sulit, memberi tambahan soal-soal latihan, bekerja sama dengan
beberapa penerbit dalam pengadaan buku-buku pelgjaran dan lembaran kerja
siswa, melengkapi aat pembelgaran, serta dengan memberikan kesempatan
kepada guru untuk mengikuti penataran dan pelatihan. Namun usaha-usaha
tersebut belum menunjukkan hasil yang diinginkan, oleh karena itu mash
diperlukan perbaikan kualitas pembelgjaran guna meningkatkan hasil belgjar.
Guru sebagai salah satu komponen penentu keberhasilan proses
pembelgaran di sekolah perlu menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas

yang dapat meningkatkan hasil belgjar siswa, untuk itu, disamping berusaha



mencari solusi bagaimana supaya permasal ahan-permasalahan pembel gjaran dapat
teratasi, guru juga seharusnya berupaya pula untuk mengadakan inovasi-inovasi
melalui pemilihan metode pembelgjaran yang tepat, sekaligus pembelgaran
akidah akhlak menjadi pelgjaran yang menarik dan menyenangkan.

Adanya kenyataan di atas merupakan tantangan bagi guru untuk mencapai
strategi, metode dan teknik mengajar yang sesuai dalam belgjar sehingga dapat
menguasai dan memahami konsep-konsep dan keterampilan dari materi yang di
garkan serta dapat menerapkannya dalam menyelesaikan masalah-masalah yang
dihadapi.

Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan strategi atau model pembelgaran
yang menurut siswa untuk lebih aktif di dalam kelas saat proses pembelgaran
berlangsung. Salah satu model pembelgjaran yang dapat diterapkan adalah model
pembelgjaran Kooperatif Teknik Dua Tinggal Dua Tamu ( Two Say Two Stray ).
Pembalgjaran Kooperatif Teknik Dua Tinggal Dua Tamu ini memiliki kelebihan
dalam kegiatan kelompok, yaitu terjadinya saling ketergantugan positif diantara
siswa.

Salah satu aspek penting pembelgjaran kooperatif ialah bahwa di samping
pembelgjaran kooperatif membantu mengembangkan tingkah laku dalam
hubungan yang baik diantara siswa, pembelgjaran kooperatif secara bersamaan
membantu siswa dalam pembelgaran akdemis mereka. Slavin (1986) menelaah
penelitian dan melaporkan bahwa 45 penelitian telah dilaksanakan antara tahun
1972 sampa dengan 1986, menyelidiki pengaruh pembelgaran kooperatif
terhadap hasil belgjar. Studi ini dilakukan pada semua tingkat kelas dan berbagai
bidang studi. Dari 45 laporan tersebut, 37 diantaranya menunjukan bahwa kelas

kooperatif menunjukkan hasil belgjar akademik yang signifikan lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. °

® Mudlim Ibrahim, dkk. Pembelajaran Kooperatif. Suarabaya: Universitas Negeri
Surabaya, 2000. him.16.



Dua Tinggal Dua Tamu ( Two Stay Two Stray ) merupakan model
pembelgaran yang dapat melatih siswa berfikir kritis, kreatif dan efektif serta
saling bantu memecahkan masalah dan saling mendorong untuk saling berprestasi
dalam kelompoknya dan juga kelompok lain. Dua Tinggal Dua Tamu ( Two Stay
Two Stray ) menekankan bahwa siswa yang berkemampuan akademis tinggi akan
menarik manfaat secara kognitif maupun secara efektif dalam kegiatan belgar
kooperatif bersama siswa lain dengan kemampuan yang kurang.

Menurut Lie teknik belajar mengagjar Dua Tinggal Dua Tamu ( Two Stay
Two Stray ) dikembangkan oleh Kagan pada tahun 1992, metode ini memberikan
kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan
kelompok lain, sehingga dapat dilakukan pembelgjaran kooperatif Dua Tinggal
Dua Tamu ( Two Say Two Stray ) merancang sebuah pembelgjaran kelompok
dengan cara menyusun siswa bekerja dalam kelompok-kelompok belgar dan
memberikan kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan
informasi dengan kelompok lain, saling membantu memecahkan masalah dan
saling mendorong untuk berprestasi. *° Artinya usaha yang dilakukan oleh setiap
anggotanya akan berpengaruh pada keberhasilan kelompoknya.**

Berdasarkan gejaa-ggjala, kenyataan yang ada dan pendapat-pendapat
yang dikemukakan sebelumnya, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Dua
Tinggal Dua Tamu (Two Stay Two Stray) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar

Akidah Akhlak di Kelas Il Madrasah Aliyah Negeri Dumai Kota Dumai”

19 Anita Lie. Cooperatif Learning: Mempraktikkan Cooperatve Learning di Ruang-Ruang
Kelas, Jakarta: Grasindo. 2002. him.25.
" Ibid, im.33.



B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman tentang judul penelitian ini, maka
penulis perlu menjelaskan istilah-istilah berikut:

1. Penerapan adalah kemampuan menggunakan atau menafsirkan suatu
bahan yang sudah dipelgjari ke daam situas baru atau situasi yang
kongkrit. Seperti menerapkan suatu dalil, metode, konsep, perinsip atau
teori.*?

2. Model adalah contoh, pola, struktur konseptual yang dikembangkan dalam
suatu bidang yang belum begitu berkembang (Marx, 1976).%®

3. Pembelajaran kooperatif adalah: pengorganisasian pembelgaran
dicirikan siswa yang berkerjasama dalam situasi pembelgjaran kooperatif
didorong untuk bekerjasama pada suatu tugas bersama dan mereka harus
mengkordinasikan usahanya untuk menyelesaikan tugasnya dan mereka
akan berbagi pengalaman bila mereka berhasil sebagai kelompok. **

4. Teknik adalah jaan, aat, atau media yang digunakan oleh guru untuk
mengarahkan kegiatan siswa kearah tujuan yang ingin dicapai.’®

5. Dua Tinggal Dua Tamu adalah salah satu teknik pembelgjaran kooperatif
dimana siswa dibentuk dalam kelompok yang terdiri dari 4 orang, dimana

2 siswa tinggal dalam kelompok dan 2 lagi sebagal tamu untuk

2 Muhammad Ali. 2008. Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Baru
Algensindo. him. 48.

13 Ratna Wilis Dahar. Teori-teori Belaja, Jakarta: Erlangga, 1998. him.5.

“ AnitaLie. Loc.Cit. him.25.

> Hamzah B. Uno. Model Pembelajaan Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang
Kreatif dan Efekti, Cet 2, Jakarta: Bumi Aksara, 2008. him.2.



menyampaikan hasil temuan kelompoknya kepada kelompok lain yang
didatanginya.

6. Meningkatkan Hasil adalah: meningkatkan dapat dikatakan menaikkan
atau mempertinggi, sedangkan hasil merupakan sesuatu yang diperoleh
dari sesuatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara
individu maupun kelompok.*® Jadi meningkatkan hasil adalah menaikkan
atau mempertinggi yang diperoleh dari apa yang dikerjakan.

7. Pelajaran Akidah Akhlak adalah sebuah pelgaran yang lebih

dikhususkan kepada keimanan yang mengarah kepada akhlak mulia.

C. Permasalahan
1. ldentifikas Masalah
Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah
bahwa pokok kajian penelitian ini adalah penerapan pembelgaran kooperatif
dengan teknik Dua Tinggad Dua Tamu (Two Say Two Stray) untuk
meningkatkan hasil belgar siswa pada pelgaran Akidah akhlak maka dapat
diklasifikasikan masal ah tersebut sebagai berikut:
a. Apakah hasil belgar siswa pada mata pelgjaran akidah akhlak masih
dikategorikan rendah?
b. Apakah kemampuan siswadalam belgar akidah akhlak sangat kurang?
c. Mengapa metode, strategi maupun model pembelgaran yang
digunakan guru selama ini belum mampu meningkatkan hasil belgar

siswa pada pel garan akidah akhlak?

1¢ glameto. Op.Cit. him.78.
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d. Apayang terjadi sehingga siswa cendrung pasif dalam belgjar akidah
akhlak?
e. Mengapa keberanian siswa untuk bertanya kepada guru apabila

mengalami kesulitan dalam belgjar masih kurang?

2. Batasan Masalah

Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan dalam pembelgaran
seperti yang ada pada identifikasi di atas, maka penelitian ini perlu dibatasi
supaya lebih terfokus kepada permasalahan yang mendasar dan memberikan
dampak yang luas terhadap hasil belgar apabila permasalahan ini yang di
teliti. Penelitian ini dibatas pada rendahnya hasil belgjar akidah akhlak upaya
yang dipilih untuk menanggulangi permasalahan tersebut supaya terjadi
peningkatan hasil pelgaran akidah akhlak siswa adalah peneragpan model
pembelgjaran Kooperatif Teknik Dua Tingga Dua Tamu (Two Stay Two

Sray).

3. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah dan pembatasan masalah di atas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Apakah Penerapan
Model Pembelgaran Kooperatif Dua Tinggal Dua Tamu (Two Say Two
Stray) dapat meningkatkan hasil belgar siswa dibandingkan dengan model
Konvensional pada pelgjaran Agidah Akhlak di Kelas Il Madrasah Aliyah

Negeri Dumai Kota Dumai”?
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Pen€litian
Adapun tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belgjar Siswa
pada pelgaran Aqgidah Akhlak di Kelas Il Madrasah Aliyah Negeri Dumai
Kota Dumai melalui Penerapan Model Pembelgjaran Kooperatif Dua Tinggal

Dua Tamu (Two Stay Two Stray).

2. Kegunaan Penelitian
Hasi| penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

a. Guru, Model Pembelgjaran Teknk Dua Tinggal Dua Tamu sebagal
salah satu aternatif yang dapat diterapkan pada pembelgjaran akidah
akhlak.

b. Siswa, dapat memberikan pengalaman yang lebih aktif, dinamis,
kooperatif dan bermakna.

c. Penditi, untuk mengembangkan kemampuan dalam melakukan
pembalgjaran dengan baik dan kemampuan memecahkan masaah
pembelgjaran yang ditemui di sekolah.

d. Kepala sekolah, tindakan yang dilakukan pada penelitian ini dapat
dijadikan untuk memotivasi para guru melakukan penelitian tindakan

kelas guna meningkatkan hasil belgjar.
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BAB 11

KAJIAN TEORI

A.Kerangka Teoretis
1. Hakikat Belajar dan Pembelajaran

Belgar adalah sesuatu yang kompleks yang terjadi pada diri setiap
orang sepanjang hidupnya. Proses belgar itu terjadi karena adanya interaksi
antara seseorang dengan lingkungannya. Salah satu pendapat seseorang itu
telah belajar adalah “Adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang
mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan,
keterampilan, dan sikapnya”.*’

Menurut Sardiman AM. “Belajar adalah berubah, artinya usaha
mengubah tingkah laku. Jadi belgar akan membawa suatu perubahan pada
individu-individu yang belgar. Perubahan tidak hanya berkaitan dengan
penambahan ilmu pengetahuan tetapi juga bentuk kecakapan, keterampilan,
sikap, pengertian, harga diri, minat, watak dan penyesuaian diri”.*®

Jadi dapat disimpulkan bahwa belgjar merupakan suatu proses atau
kegiatan yang dilakukan dengan sengaja. Kegiatan tersebut akan menghasilkan
perubahan yang permanen atau tetap. Melalui proses belgjar, siswa dapat

berinteraksi dengan lingkungan, memiliki keterampilan dan kecakapan hidup.

7 Arsyad Azhar. Media Pembelajaran, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002. him.26.
8 Sardiman AM. Interaksi dan Motivasi Belaja, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2007. him.21.
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Pembelajaran menurut Dimyanti dan Mujiono adalah *“Kegiatan
pendidik secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat siswva
belajar secara aktif yang menekan pada penyediaan sumber belajar”. *° Jadi
pembelgaran adalah belgar yang dibangun oleh pendidik untuk
mengembangkan kreatifitas berfikir siswa serta dapat meningkatkan
kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagali upaya peningkatan,
penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran.

Pada proses pembelgaran aktivitas berbentuk interaks belgar
mengajar dalam suasana interaksi edukatif yaitu interaks yang sadar akan
tujuan, artinya interaksi yang telah dicanangkan untuk suatu tujuan tertentu,
setidaknya pencapaian tujuan pembelgjaran yang telah dirumuskan pada satuan
pembelgaran. Proses pembelgaran secara metodologis berakar dari pendidik
dan proses pembelgaran secara pedagogis terjadi pada diri siswa
Pembelgjaran merupakan suatu proses yang sistematis melalui tahap
rancangan, pelaksanaan dan evaluasi. Pembelgaran tidak terjadi seketika
melainkan sudah melalui tahap perencanaan pembel gjaran.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran
adalah proses interaksi antara siswa dengan pendidik dan sumber belgjar yang
dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru.
Pembelgjaran adalah proses yang sistematis dan terprogram antara siswa dan
sumber belgar untuk mengembangkan potensi siswa secara optima yang

terjadi melalui rancangan, pelaksanaan dan evaluasi.

¥ Dimyati dan Mujiono. Belajar dan Pembelajatan, Jakarta: Rineka Cipta, 1999.
him.297.
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Pendidik sebagai salah satu komponen penentu keberhasilan proses
pembelgaran di sekolah perlu menciptakan proses pembelgaran yang
berkualitas yang dapat meningkatkan hasil belgar siswa. Untuk itu, disamping
berusaha mencari solus bagaimana supaya permasalahan-permasalahan
pembelgjaran dapat teratasi, pendidik juga seharusnya berupaya pula untuk
mengadakan inovasi-inovas melalui pemilihan metode pembelgaran yang
tepat, sekaligus pembelgjaran akidah akhlak menjadi pelgaran yang menarik

dan menyenangkan.

2. Pembelajaran Kooper atif

Pembelgaran Kooperatif (Cooperative Learning) merupakan model
pembelgjaran dimana siswa dibagi dalam kelompok-kelompok kecil untuk
menyelesailkan suatu permasalahan dalam pembelgaran. Sesual dengan
pendapat Slavin yaitu: “Cooperative learning refers to avariety of teaching
methods in which students work in small group to help one another learn
academic content””.”® Maksudnya adalah pembelgjaran kooperatif merupakan
model pembelgaran dimana siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil
untuk membantu satu sama lain dalam memahami suatu materi.

Pembelgaran Kooperatif didefenisikan sebagai sistem kerja/ belgar
berkelompok yang terstruktur. Menurut Johson & Johson dalam AnitaLie yang

termasuk dalam struktur ini adalah: “Saling ketergantungan positif, tanggung

% glavin. Cooperative Learning, New Y ork: Simon & Schuter Company, 1994. him.2.
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jawab individu, interaks personal, keahlian bekerja sama dan proses
kelompok”.?*

Menurut Anita Lie bahwa “Pada pembelajaran kooperatif siswa belgar
bersama dalam kelompok-kelompok kecil saling membantu sama lainnya.
Kelas disusun dalam kelompok yang terdiri dari 4 atau 5 siswa, dengan
kemampuan yang heterogen. Maksud kelompok heterogen adalah terdiri dari
campuran kemampuan siswa, jenis kelamin dan suku”.?> Hal ini bermanfaat
untuk melatih siswa menerima perbedaan pendapat dan bekerja dengan teman
yang berbeda latar belakangnya.

Terdapat 6 fase atau langkah utama dalam pembelgjaran kooperatif.
Pembelgaran dimulai dengan pendidik menyampaikan tujuan pembelgaran
dan memotivasi siswa untuk belgjar hingga diakhiri dengan langkah pemberian
penghargaan terhadap usaha-usaha kelompok maupun individu. Keenam fase

pembel gjaran kooperatif dapat dilihat pada tabel berikut ini.

2! Anita Lie. Op. Cit. him.41.
2 | bid.
% Muslim Ibrahim. Op.Cit. him.10.
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TABEL I11.1.

FASE PEMBELAJARAN KOOPERATIF

Fase Indikator Tingkahlaku Pendidik
ke-

1 | Menyampaikan Pendidik menyampaikan semua  tujuan
tujuan dan | pembelgaran yang ingin dicapa pada
memotivas siswa pembelgaran tersebut dan memotivas siswa

belgjar.

2 | Menygjikan Pendidik menygikan informas kepada siswa
informasi dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan

bacaan.

3 | Mengorganisasikan Pendidik menjelaskan kepada siswa caranya
siswa kedalam | membentuk kelompok belgjar dan membantu
kelompok-kelompok | setiap kelompok agar melakukan transisi secara
belajar efesien.

4 | Membimbing Pendidik membimbing kelompok-kelompok
kelompok bekerja | belgjar pada saat mereka mengerjakan tugas.
dan belgjar

5 | Evauas Pendidik mengevaluas hasil belgar tentang

materi yang telah dipelgari atau masing-masing
kelompok mempersentasikan hasil  belgar
tentang materi yang telah dipelgari atau
masing-masing kelompok mempersentasikan
hasil kerjanya.

6 | Memberikan Pendidik mencari cara-cara untuk menghargai
penghargaan upaya atau hasil belgar individu atau

kelompok.
Agar pembelgjaran kooperatif dapat lebih efektif, Landgren

menyatakan agar dalam pembelgjaran ditanamkan unsur-unsur dasar belajar

kooperatif, yaitu :

bersama”.

a. Siswa memiliki persepsi bahwa mereka *“tenggelam atau berenang

b. Siswa memiliki tanggung jawab terhadap tiap siswa lain dalam

kelompoknya, disamping tanggung jawab terhadap diri sendiri dalam

mempelgjari materi yang dihadapi
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c. Siswaharus berpandangan bahwa mereka memiliki tujuan yang sama.

d. Siswa harus berbagi tugas dan berbagi tanggung jawab sama besarnya
diantara para anggota kel ompok.

e. Siswa akan diberi suatu evaluas atau penghargaan yang lain ikut
berpengaruh terhadap evaluasi seluruh kelompok.

f. Siswa berbagi kepemimpinan, sementara mereka memperoleh
keterampilan bekerja sama selamabelgar.

g. Siswa diminta mempertanggung jawabkan secara individua materi

yang dipelajari dalam kelompok kooperatif. 2

3. Pembelajaran Kooperatif Teknik Dua Tinggal Dua Tamu

Model pembelgjaran kooperatif tidak sama sekedar belgjar dalam
kelompok, ada unsur-unsur dasar pembelgaran kooperatif yang
membedakannya dengan pembel gjaran kelompok, adapun unsur-unsur dasar itu
adalah saling ketergantungan positif, tanggung jawab perseorangan, tatap
muka, komunikasi antar kelompok, dan evaluasi proses kelompok.?

Menurut Anita Lie Cooperative Learning merupakan metode
pembelgjaran. Cooperative learning ini terdiri atas beberapa teknik
pembelgaran.

“Salah satu teknik dari metode cooperative learning adalah Dua Tinggal Dua
Tamu. Teknik Dua Tinggal Dua Tamu dikembangkan oleh Spencer Kagan
pada tahun 1992. teknik ini bisa digunakan untuk semua mata pelgjaran dan

untuk semua tingkatan usia anak didik. Teknik ini memberikan kesempatan
kepada anggota kelompok untuk dapat melihat hasil kerja kelompok lain”.°

2 Muslim Ibrahim. Op.Cit. him.14.
% Anita Lie. Op.Cit. him.16.
?1bid. him.55.
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Untuk lebih jelasnya lagi Anita Lie mengemukakan prosedur Teknik
DuaTingga Dua Tamu sebagai berikut:

a. Siswabekerja sama dalam kelompok berempat seperti biasa.

b. Setelah selesal, dua orang dari masing-masing kelompok akan
meninggalkan kelompok dan masing-masing bertamu ke kelompok
lain.

c. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil
kerjadan informasi mereka ke tamu mereka.

d. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka dan melaporkan
temuan mereka dari kelompok lain.

e. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka.?’

Berdasarkan pengertian pembelgjaran Kooperatif dan langkah-langkah
pembelgjaran Kooperatif Teknik Dua Tinggal Dua Tamu memiliki kelebihan
dan kekurangan:

a. Keebihan:
1) Siswamenjadi aktif dalam proses pembelgaran.
2) Memupuk kemampuan siswa menstranfer pengetahuan kepada siswa
yang lain.
3) Memupuk rasa tanggung jawab siswa.
4) Memupuk rasa keerjasama diantara siswa.
5) Lebih banyak ide muncul.
6) Pendidik mudah memonitor.
7) Lebih banyak tugas yang bisa dilakukan.
b. Kekurangan:
1) Membutuhkan Iebih banyak waktu.
2) Membutuhkan sosidisasi yang lebih baik.
3) Kurang kesempatan untuk kontribusi individu.
4) Siswa mudah melepaskan diri dari  keterlibatan dan tidak
memperhatikan.

4. Hasll Belajar
Hasil belgar merupakan akibat dari kegiatan belgar yang diperoleh

peserta didik setelah melakukan kegiatan belgjar. Dari proses kegiatan belgjar

terjadi perubahan tingkah laku dalam diri seseorang yang merupakan hasil

“’AnitaLie. Op.Cit. him.62.
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belgjar yang diperoleh dari proses belgar. Usman menyatakan bahwa
“seseorang yang telah mengalami proses belgjar, akan mengalami perubahan
tingkah laku, baik aspek pengetahuan, keterampilan maupun sikapnya”.®

Hasil belgar dapat dijadikan sebagai ukuran atau patokan tingkat
keberhasilan siswa dalam penguasaan dan pemahaman suatu materi pelajaran.
Tingkat pemahaman dan penguasaan siswa disebut ketuntasan belgar. Siswa
dikatakan tuntas secara individu jika tingkat penguasaan materi pelgjaran di
atas 65 % dikatakan tuntas secara klasikal jika lebih dari 85% siswa dapat
menguasai pelgaran.

Hasil belgjar akan dinilai dalam penelitian ini adalah hasil belgjar yang
berupa aspek kognitif yang dapat dilihat dari test hasil belgar yang dilakukan
di akhir siklus. Menurut Linda Lundgren dalam Muslim Ibrahim dkk, manfaat
pembelgjaran kooperatif bagi siswa yang memiliki hasil belgar rendah, adalah
sebagal berikut:

Meningkatkan pencurahan waktu kepada tugas.

Rasa hargadiri menjadi lebih tinggi.

Memperbaiki sikap terhadap ilmu pengetahuan dan sekolah.
Memperbaiki kehadiran.

Angka putus sekolah menjadi lebih rendah.

Penerimaan terhadap perbedaan individu menjadi |ebih besar.
Perilaku menggangu menjadi lebih kecil.

Konflik antara pribadi berkuran.

Sikap apatis berkurang.

Pemahaman yang lebih memadai.

Motivasi lebih besar.

Hasil belgar lebih tinggi.

.Retens lebih lama.
Meningkatkan kebaikan, kepekaan dan toleransi.

SITARTTS@ TR0 T

% Muh, Uzer Usman. Menjadi Guru Profesional, Bandung: Universiti Press, 1995. him.5.
% Muslim Ibrahim. Op.Cit. him.18.
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5. Pendidikan Akidah Akhlak

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menyiapkan siswa melalui
proses kegiatan bimbingan, pengajaran, atau pelatihan bagi peranannya dimasa
akan datang. Dengan demikian, orientas program pendidikan adalah

kehidupan masa akan datang sesuai dengan anjuran Nabi Muhammad SAW:
wSilay e e A1 agils diale L gt aSaY ) | sale
Artinya  “Didiklah (ajarkanlah) anak-anak kalian tentang hal-hal
yang berlainan dengan hal-hal yang kalian ajarkan, karena
mereka dilahirkan atau diciptakan bagi generasi zaman
yang bukan generasi zaman kalian”.*°
Islam adalah agama Islam yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad
SAW dan ia adalah agama yang berintikan keimanan dan perbuatan (amal).
Keimanan itu merupakan akidah dan pokok, yang diatasnya berdiri syari’at
|slam.®
Dilihat dari sudut (etimologis), bahwa perkataan akhlak (bahasa arab)
adalah bentuk jamak dari kata Khulk. Khulk di dalam kamus Al-Mujahid berarti
budi pekerti, perangai tingkah laku atau tabiat. Di dalam Da’iratul Ma’rif
dikatakan:
Yoy iclaa A 3MAY)

Artinya: “Akhlak ialah sifat-sifat manusia yang terdidik’.%*

% Muzayyin Arifin. Kapita Selekta Pendidikan Islam, Edis Revis, Cetakan Ke 3,
Jakarta: Bumi Aksara, 2008. him.73.

% Sayid Sabig. Akidah Islam, Cet X, Bandung: CV. Diponegoro, 1991. him.15.

% Asmaran. Pengantar Sudi Akhlak, Edisi Revisi Cet 3, Jakarta: Rajawali Perss, 2002.
him.1.
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Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa akhlak ialah sifat-sifat
yang dibawa manusia sgjak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan selalu ada
padanya. Sifat itu dapat lahir berupa perbuatan baik, disebut akhlak yang
mulia, atau perbuatan buruk disebut akhlak yang tercela sesuai dengan
pembinaannya.*®

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan pendidikan
akidah akhlak adalah merupakan usaha sadar untuk menyiapkan siswa melalui
proses kegiatan bimbingan, penggjaran, atau pelatihan bagi peranannya
dimasa akan datang, dimana bimbingan, penggjaran atau pelatihan itu
ditanamkan keimanan dan syariat-syariat 1slam agar sifat-sifat yang dibawa
manusia sgjak lahir dapat berkembang dengan baik sesuai akhlak yang mulia.

Mata pelgjaran akidah akhlak memiliki peranan dan fungs yaitu untuk
membentuk kebiasaan melaksanakan tuntunan akhlak yang mulia dengan
penuh keikhlasan, dan menanamkan kesadaran untuk selalu mensyukuri
nikmat Allah dengan memanfaatkan alam untuk kesgahteraan hidup, serta
melaksanakan ketentuan-ketentuan syariat Islam yang bersumber pada al-

Qur’an dan Hadist.

¥ Asmaran. Op. Cit. HIm.1.
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B. Penelitian yang Relevan
Adapun pendlitian yang relevan dengan penelitian ini yang peneliti
temukan adal ah:

1. Peneitian Muhammad Yahya (UIN Tahun 2007) dengan judul:
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif dengan pendekatan teknik
Two Say Two Stray (TSTS) untuk meningkatkan hasil belgjar matematika
siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) Ar Royyan Tagwa Pekanbaru”. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belgar sesudah
diberikan tindakan penerapan model pembelgaran kooperatif dengan
pendekatan Two Stay Two Stray (TSTS). Diperoleh mean skor hasil belgjar
matematika siswa sesudah menggunakan Model Pembelgjaran Kooperatif
dengan pendekatan Two Stay Two Stray (TSTS) 65,94 lebih tinggi dari
mean hasil belgar matematika sebelum menggunakan Model
Pembelgjaran Kooperatif dengan pendekatan Two Stay Two Stray (TSTS)
yaitu 44,13. Dimana perbandingan t, dengan t; diperoleh to lebih besar dari
t; padataraf signifikan 5% maupun 1% (2,13<6,257>2,95).

2. Pendlitian Marionita Pilantina (UNRI Tahun 2009) dengan judul:
Penggunaan Model Pembelgjaran Kooperatif Dua Tinggal Dua Tamu (Two
Say Two Stray) untuk meningkatkan hasil belgjar PKn siswa di kelas VI
SMP Negeri 1 Enok Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir.
Penelitian ini  merupakan penelitian deskriptif kuantitatif —untuk
membedakan antara hasil belgar siswa yang memakai Model

Pembelgjaran Kooperatif Dua Tinggal Dua Tamu (Two Say Two Stray)



23

dengan memakai model Konvensional. Penelitian dilakukan dua pokok
bahasan. Pokok bahasan pertama “Norma Dalam Kehidupan Bersama”
dari hasil perhitungan data statistik uji-t dimana t piwng Sebesar 2,63
kemudian dikompirmasikan dengan tabel t e~ dengan tingkat
kepercayaan 95% (a) = 5% = 0,05 dk= n;+n,-2 maka diperoleh nilai t (ape
adalah 2,02. t hitng > t tape atau 2,63 > 2,02. pokok bahasan kedua
“Proklamasi Kemerdekaan Dan Konstitusi Pertama” perhitungan data
statistik uji-t dimana t niwng Sebesar 3,46 kemudian dikompirmasikan
dengan tabel t (;pa  dengan tingkat kepercayaan 95% (o) = 5% = 0,05 dk=
ni+Nnp-2 maka diperoleh nilai t e adalah 2,02. t hiwng > t tape atau 3,46 >
2,02. Kessmpulan ada perbedaan hasil belgar siswa antara siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil kelas eksperimen lebih baik dari pada
kelas kontrol, jadi dapat disimpulkan “Penerapan Model Pembelgaran
Kooperatif Dua Tingga Dua Tamu (Two Say Two Stray) dapat
meningkatkan hasil belgjar”
Berdasarkan penelitian yang relevan di atas peneliti merasa tertarik dan
yakin untuk melakukan penelitian karena penelitian yang relevan merupakan

salah satu pendukung acuan penelitian.

C.Kerangka Berpikir

Penelitian ini  merupakan penelitian Deskriptif kuantitatif — untuk
membedakan antara hasil belgar siswa yang memaka model pembelgaraan
Kooperatif Dua Tingga Dua Tamu (Two Say Two Stray ) dengan memakai

model pembelgaran ceramah (konvensional) di Madrasah Aliyah Dumal Kota
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Dumai. Penelitian ini memakai desain pre test dan post test untuk menentukan
apakah ada terdapat perbedaan hasil belgar siswa yang memakai model
pembelgaran Koperatif Dua Tinggal Dua Tamu (Two Say Two Stray) dengan
metode konvensional.

Perbedaan hasil belgjar ini berdasarkan hasil belgjar siswa dari nilai rata-
rata (mean) mereka pada hasil post test yang menggambarkan keadaan prilaku
akhir siswa sesudah adanya perlakuan.

TABEL 11.2.
DESAIN PENELITIAN

Kelompok Kelas PreTest | Model Kooperatife Teknik | Post Test
Dua Tinggal Dua Tamu
(Two Stay Two Stray)

Eksperimen Il B v v v

Kontrol A v - v

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan yaitu: antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol sama-sama diberikan pre test sebelum penelitian. Setelah
pelgaran berlangsung, kelas eksperimen diberikan perlakuan pembelgjaraan
Kooperatif Dua Tinggal Dua Tamu (Two Say Two Sray ) sedangkan kelas
kontrol tidak di berikan perlakuan dengan metode Konvensional. Di akhir proses
belgjar mengajar (pokok bahasan) antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
sama-sama di berikan post test. Hal ini untuk mengetahui apakah ada perbedaan
hasil belgjar Agidah Akhlak siswa yang di uji dengan menggunakan pembelgaran
Dua Tingga Dua Tamu dengan siswa yang diuji menggunakan metode

Konvensional.
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KERANGKA BERPIKIR DALAM PENELITIAN

D. Hipotestis Tindakan

~ Model
- Dua Tinggal Dua Tamu
Kelas (Two Stay Two Stray) Hasil
Eksperimen Belgar
7y Tasawuf A
(Pokok Bahasan 1)
> Perilaku Terpuji
(Pokok Bahasan 2)
Test Awal Post Test
Pre Test
> Model Konvensiona
A 4 A 4
Kelas .| Hasil Belgar
Kontrol Tasawuf g
(Pokok Bahasan 1)
R Perilaku Terpuji
- (Pokok Bahasan 2)

Hipotestis tindakan merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah

yang telah dilakukan. Hipotestis tindakan dalam penelitian ini adalah jika

diterapkan Model Pembelgaran Kooperatif Teknik Dua Tinggal Dua Tamu dapat

meningkatkan hasil belgjar pada pelgjaran akidah akhlak di kelas |1 Madrasah

Aliyah Negeri Dumal Kota Dumai.
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TerimaHa : Ada perbedaan hasil belgar Agidah Akhlak antara siswa
yang di uji menggunakan Model Kooperatif Dua Tinggal
Dua Tamu (Two Stay Two Stray) dengan siswa yang
diuji menggunakan metode Konvensional pada kelas 11
(dua) Madrasah Aliyah Dumai Kota Dumai.

Tolak Ho . Tidak ada perbedaan hasil belgar Agidah Akhlak antara
siswa yang di uji menggunakan Model Kooperatif Dua
Tinggal Dua Tamu (Two Stay Two Stray) dengan siswa
yang diuji menggunakan metode Konvensional pada

kelas 1l (dua) Madrasah Aliyah Dumai Kota Dumai.

DiterimaHa : Jikat hitung > t tabel
Tolak - Jikat hitung < t tabel
K eterangan : Dergjat kebebasan (dk) untuk daftar distribusi student (t)

Adalah dk = (N1 + N2 - 2) hitung taraf signifikan 5%
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penélitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri Dumai Kota
Dumai. Pemilihan lokasi ini berdasarkan atas alasan bahwa melihat keadaan dan
kondis siswa di sekolah ini sangat sesua dilakukan Penerapan Model
Pembelgjaran Koopeatif Teknik Dua Tingga Dua Tamu Mode dan Mode
Pembelgjaran Koopeatif Teknik Dua Tinggal Dua Tamu belum pernah diteliti di
lokasi ini.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli dan Agustus 2010 dengan

rincian sebagai berikut:

TABEL I111.1.
JADWAL PENELITIAN
No Pelak sanaan Hari | Tanggal | Bulan | Tahun
1 | Pretest kelas |l A Poko Bahasan Tasawuf Rabu 14 07 2010
2 | Pretest kelas || B Poko Bahasan Tasawuf Rabu 14 07 2010
3 | Post test kelas |1 A Poko Bahasan Tasawuf Rabu 21 07 2010
4 | Post test kelas |1 A Poko Bahasan Tasawuf Rabu 21 07 2010
5 | Pretest kelas Il A Poko Bahasan Perilaku Terpuji Rabu 28 07 2010
6 | Pretest kelas |l B Poko Bahasan Perilaku Terpuji Rabu 28 07 2010
7 | Post test kelas Il A Poko Bahasan Perilaku Terpuji Rabu 04 08 2010
8 | Post test kelas |1 A Poko Bahasan Perilaku Terpuji Rabu 04 08 2010

B. Populasi dan Sampel Penelitian
Populas pendlitian ini adalah seluruh kelas Il (dua) Madrasah Aliyah

Negeri Dumai Kota Dumai yang terdiri dari limakelasyaitull A, 11 B, 11 C, 11 D
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dan Il E. Sampel diambil berdasarkan teknik Proposive Sampling yaitu penentuan
sampel dengan tujuan tertentu dimana kelas yang diambil menjadi sampel adalah
kelas yang memiliki nilai rata—rata yang sama. Jadi kelas dijadikan sampel adalah
kelas 1l A yang berjumlah 25 dan kelas Il B yang berjumlah 25 orang sehingga

jumlah keseluruhan adalah 50 orang siswa.

C. Instrumen Pendlitian
Adapun instrumen yang akan dilakukan pada penlitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Pengamatan pembelajaran
a. SilabusPembelajaran
Silabus pembelgjaran adalah suatu pedoman yang disusun secara
garis besar dari pokok materi pelgjaran oleh pendliti yang beriisikan standar
kompetensi, kompetensi dasar, kegiatan pembelgjaran, penilaian, aokasi

waktu pembelg aran. Semuanya masih dalam bentuk umum sgja.

b. Rencana Pembelajaran
Rencana pembelgjaran adalah suatu pedoman yang disusun secara
sistematis oleh pendliti yang berisikan skenario pembelgaran sesuai

dengan rincian waktu yang telah ditentukan untuk beberapa materi.

c. Buku Panduan Siswa
Buku panduan siswa yang berhubungan dengan materi
pembelgaran untuk memudahkan mereka memahami materi yang

digjarkan.
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2. Alat Pengumpulan Data
Alat yang digunakan untuk mengumpulakan data adalah test hasil
belgjar. Alat ini digunakan untuk mengukur daya serap, efektivitas dan belgar

siswa dalam menguasai materi yang digjarkan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Daam proses pengumpulan data penelitian menggunakan beberapa teknik
yang meliputi: Data primer adalah data yang dieroleh langsung dari sumber utama
penelitian, yaitu dengan cara teknik observas dan teknik test hasil belgar.
Sementara itu untuk data sekunder adalah data yang sudah ada dari tempat

penelitian yaitu dengan cara teknik dokumentasi.

1. Teknik Observas

Adalah pengumpulan dan pencatatan secara sistematis terhadap faktor-
faktor yang nampak dalam objek Penelitian, Teknik observasi dimaksudkan
untuk mendapatkan pengamatan langsung tentang peneraan model
pembelgjaran kooperatif Dua Tinggal Dua Tamu (Two Stay Two Stray) untuk
meningkatkan minat belgjar Agidah Akhlak di kelas Il Madrasah Aliyah

Negeri Dumai Kota Dumai.

2. Teknik Test

Teknik ini berupa serangkaian pertanyaan yang ditujukan kepada siswa
berdasarkan materi pelgaran yang digunakan untuk mengukur hasil belgjar
(Achievent test) siswa yang diberiakn dalam bentuk pre test dan post test yaitu

kelas 1l A dan Il B Madrasah Aliyah Negeri Dumai Kota Dumai.
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3. Teknik Dokumentasi

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data sekunder yang
berhubungan dengan jumlah siswa, pelgaran yang berhubungan dengan
penelitian serta keadaan sekolah Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan
data sekunder yang berhubungan dengan jumlah siswa, pelgaran yang
berhubungan dengan penelitian serta keadaan sekolah Madrasah Aliyah Negeri

Dumai Kota Dumai.

E. Teknik Analisis Data

Teknik andisa data digunakan untuk menguji hipotestis yang
dikemukakan, untuk itu digunakan teknik analisa satistik dengan
membandingkan hasil belgar rata-rata yang dicapa oleh sekelompok siswa yang
menggunakan model pembelgjaran Kooperatif Dua Tinggal Dua Tamu (Two Say
Two Stray) dan memakai model konvensional.

Dari perbandingan hasil belgar yang diperoleh dua kelompok tersebut
akan memperlihatkan salah satu kelompok yang mempunyai prestasi belgar yang
lebih tinggi. Untuk memperoleh salah satu aternatif itu, maka dilakukan suatu
pengujian terhadap hipotestis dengan menggunakan rumus test-t terhadap hasil
belgar yang dicapa dua kelompok siswa tersbut. Sebelum Rumus test-t yang
digunakan maka harus dicari rata-rata, standar deviasi, t- hitung distribusi student
adalah sebagal berikut:

a. Menentukan nilai rata-rata

Yzzfixi

21
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Ket: X = Rata-rata
f1 = Frekuens untuk nilai x; yang bersesuaian
X; = Nila Ujian®*

b. Menentukan varians

o N2 X - fx)’

n(n-1
Ket: § = Varian
X1 = Tanda kelas
Fq = Frekuens yang sesuai dengan tanda kelas x;

N =Y

c. Menentukan apakah kedua variansuji homogenitas sama atau tidak

F = Varians besar
Varians kecil

Kedua varians dikatakan sama apabila F hitung < F table dengan taraf

— > pariabel -1
signifilan 5% dengan =
n+n,—-2
Ket: n = Jumlah sampel *

d. Menentukan standar deviasi gabungan

(%, —Ds, ” + (nx, s’

(nx, +nx, — 2)

¥ Nana Sudjana. Metode Statistik, Bandung: Tarsito, 2002, him 70.
* 1bid, him 95,
% 1bid, him 250.
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Ket: s’y = Standar deviasi kelompok eksperimen
s’x, = Standar deviasi kelompok kontrol
nx, = Jumlah sample kelompok eksperimen
nx, =Jumlah sample kelompok kontrol ¥

e. Menenukan t- hitung distribus student

X1— X2

t=
1 1
S|—+—
nx, nx,
keterangan:
t = Simbol Statistik
S = Standar deviasi
X1 = Jumlah Skor rata-rata dari kelompok 1 (eksperimen)
X2 =Jumlah skor rata-rata dari kelompok 2 (kontrol)

nx,  =Jumlah sample kelompok 1 (eksperimen)
nx, =Jumlah sample kelompok 2 (kontrol) *
Setelah Penerapan Model Pembelgjaran Kooperatif Teknik Dua Tinggal
Dua Tamu dilihat ketuntasan belgar, baik ketuntasan individual maupun
ketuntasan klasikal.
a. Ketuntasan individu

S= BX 100 %
N

3" Nana Sudjana. Op.Cit, him 212.
% Ibid, him 239.
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K eterangan: S = Persentasi ketuntasan individual

R = Skor yang diperoleh
N = Skor maksimal

K etuntasan individual tercapai jika > 65%. *

b. Ketuntasan belajar klasikal

PK = £x 100 %
JS

K eterangan: PK = Persentase keberhasilan klasikal
JT = Jumlah siswa yang tuntas
JS = Jumlah seluruh siswa

Jka > 85% dari siswa yang tuntas mengerjakan soal-soal maka

pengajaran berhasil.*°

% Nasiruddin Harahap. Op.Cit. him.184.
“1bid, him.187.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Setting Pendlitian

1. Sgarah Berdirinya Madrasah Aliyah Negeri Dumai

Pesatnya perkembangan industri di Kota Dumai, ternyata berdampak
pula pada peningkatan mutu pendidikan. Terlihat dari banyaknya pendidikan
setingkat Sekolah Menengah Atas yang berada di kota Dumai, salah satunya
adalah Madrasah Aliyah Negeri Dumai. Madrasah Aliyah Negeri Dumai atau
lebih dikenal Madrasah Aliyah Negeri Dumai adalah sadlah satu sekolah
setingkat Sekolah Menengah Atas yang memiliki pendidikan pengagjaran
sekaligus dua, yaitu agama dan umum. Tidak ada bedanya pendidikan yang ada
di Sekolah Menengah Atas lain dengan Madrasah Aliyah Negeri Dumai hanya
sgja Madrasah Aliyah Negeri Dumai memiliki jam pelgjaran agama yang lebih

banyak.

Melihat peluang tersebut di atas begitu besar masyarakat yang ingin
menyekolahkan anaknya ke sekolah yang mendidik garan agama dan juga
mendidik pelgaran umum. Hingga lulusan yang berasa dari sekolah yang
berpendidikan sekaligus dua, agama dan umum dapat memiliki kemampuan
yang lebih memadai karenatelah di bekali dengan ilmu agama dan umum yang

berkualitas. Hal ini terlihat dari potensi ekonomi masyarakat cukup tinggi
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untuk menyekolahkan putra-putrinya ke sekolah yang memiliki pendidikan

agama dan juga umum.

2. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Negeri Dumai
Adapun Vis Madrasah Aliyah Negeri Dumai adalah: Terwujudnya

Madrasah yang Islam, Berkualitas dan Terpandang di Masyarakat
Adapun Misi Madrasah Aliyah Negeri Dumai adalah:

a. Terciptanya akhlak warga Madrasah yang terpuji dilingkungan sekolah,
keluarga dan masyarakat.

b. Menumbuh kembangkan semangat beribadah yang baik dan bermutu.

c. Menumbuh kembangkan keunggulan berprestasi dalam penguasaan

ilmu pengetahuan dan teknologi, seni budaya serta wiyata Madrasah

Aliyah Negeri.
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3. Struktur Organisasi Sekolah

GAMBAR IV.1.

STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH

WAKA SARANA & WLEA,
PRASARANA KESISWaAN

SYAFRIZAL. .60 JANUARIZAL, $ A9
CLL R R L TR
} ¥
BANRUS

1. BANRUS UMUM k:mgnm 1, BANRUS KEISLAMAN
| 2.BANRUS RUNGGA | EKSTRAKURIKULER | utsmnrzm _ 2 BASRUS ROMS

[ waukeLAsmaXkLs |
GURUPEGAWAI TATA USAHA

WAKA HUMAS

Drs. YUHARLIN
LA Sl

1.BANRU
2.BANRUS PUSTAKA
JL.BANRUS PENGAJARAN




37

Sumber : Kantor Tata Usaha Madrasah Aliyah Negerri Dumai Kota Dumai Th.
2009/2010

4. Keadaan Siswa, Guru dan Karyawan

Melihat kualitas sekolah serta kurikulum dari model pembelgaran yang
diterapkan, dapat dipastikan Guru di Madrasah Aliyah Negeri Dumai adalah
para pendidik yang benar-benar memiliki dedikasi dan profesionalitas yang

tinggi serta kemampuan teruji.

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari wawancara dengan kepala
sekolah Madrasah Aliyah Negeri Dumai, bagi calon guru yang akan mengajar
di Madrasah Aliyah Negeri Dumai harus melewati seleksi administrasi dan

kompetensi (minimal S1) bagi calon guru yang telah dianggap memenuhi
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syarat dan mampu melewati tahapan seleksi tersebut, dan akan diberi
kesempatan untuk magang selama 6 bulan. Dari pengalaman magang inilah
akan diketahui sgauh mana layak atau tidaknya calon guru tersebut untuk

mengajar di Madrasah Aliyah Negeri Dumai.

TABEL IV.1.
KEADAAN GURU DAN PEGAWAI DI MADRASAH
ALIYAH NEGERI DUMAI

WMo MANMA STATUE GOL TMT JABATAMN MASA TMT TEMPAT FDDE JURUS LuLar
MIE PEGAWAL KERTA JABATAN TANGGAL TERAKHIR AL STH
LAHIR
FNS GTT
PTT
1 Drs. Khaidir PNE = IV/a 01-10-2007 Kepala 12TH 28-07-2008 81 B 1994
Hip. 196809241998031003 Inggris
2 HMurhasmi, EEPd1 FHE2 - IVi/a 01-10-2004 Cluru Pembina 24TH 01-03-1982 21 PAI 2003
Mip. 195410281982032001
3 Dra Rufi Adrina FNE - IV/ia 01-10-2005 Guru Pembina 12TH 01-03-1997 81 E 1994
Nip 196707221997032001 Inggris
4 Drs Yuharlin N3 - IV/ia 01-10-2006 Guru Pembina 14TH 01-02-1995 821 Figika 1992
Hip 196701071995021001
5 Drs. Syamsorizal PHE - IV/a 01-12-2007 Guru Pembina 12TH 01-03-1997 81 Matemn 1992
Mip. 19690622819597031001 atika
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HO HANA STATU2 GOL THIT JABATAI MASA TMT TEMPAT FDDE JURS LS
R AR KERIA | JABATAMN TANGGAL TERA AN TH
LAHIR EHIR
FNS GTT
PTT
13 Hermiati, 2. Pd FHE IIL'b 01-04-2002 GuruMadyaTk I 5TH 01-12-2005 Drumai a1 B. Indo 2001
Mip 197008232005012007 23-08-1970
14 Wan Ena Noviza, S Ag FHE - I 01-04-2008 Guru Madya Tk 1 5STH 01-12-2005 b PAI
Mip 197511192005012004
15 Zurmaini, 3. Pd FHE N IIL/b 01-04-Z0C8 Guru Madya Tk I 5TH D1-12-2005 21 Biologi
Mip 197105172005012008
16 Masnely Warni, M Sc PHE b 01-04-2008 Churu Madya Tk 1 5TH 01-12-2005 21 Eimia
Hip 197206252005012008
17 Kharuddin, 5 Pd FIME = II/b 01-04-2008 Guru MadyaTk 1 13TH 01-12-2005 s1 BiIng
Hip 196%12022005011005
18 Musnelly, 3 Pd PHE e Guru Madya Tk T 9TH 1 MTE
Hip. 196907202005012002
19 Yayuk Wahyuningsih, 3 Pd FHs - IIl/a Guru Madya TTH 21 B Indo
Nip 150386222
20 Afriana Yori, 3 Pd PNE IIl/a 01-10-2007 Churu Madya 01-10-2007 Pekanbaru 1 Fizika 1999
Hip 150380172 04-04-1976
21 Drs. M Sofian FI= = Il/a 01-04-200% Guru Madya 10TH 01-10-2007 21 PAT
Mip 150394183
22 Surnaji, B Ag s IIl/a 01-11-2009 Churu Madya 09 TH 01-11-2009 ;1 PAT 1997
Mip 150385251
23X Laila Turachmmah, 5 ag CFN - IIifa Guru Madya 6TH =1 PAT
Hip )
24 Safarida, 8 Pd CPH Il/a Guru Madya 5TH 81 EWN
MTip e




25 Jufriddin, 8 Ag CEMNS IIl/a 01-10-2007 Guru Madya 8TH 01-10-2007 Eenglaliz 51 FAT 1998
Mip 15-10-1970
26 Ermiarti, & Md CPMNE /e 01-01-2007 Guru Muda 11TH 01-01-2007 Bengkalis k] B 1995
Hip 24.04-1972 INDO
27 Etik Nuratika, & Md NS Ilfe 01-10-2007 Guru Muda 8TH 01-10-2007 Lamongan D3 EKO 2002
Nip. 197105172005012002 15-05-1780
28 Suripto CEMS IIfa Guru Fratama &6TH Dumat MAN -
Hip 31-10-1982
29 Hamifah, BA FHNE oL 01-04-2008 Ka. TU 15TH 22-05-2009 Selat D3 Syart’ 1986
Mip 196312271992032002 Fanjang Ah
27-12-1963
30 Hj. Ermuiwati, A Md e I/d 01-04.2005 Pegawzi T 24TH 01-03-19%98 Bengkalis D3 Manaje 1996
Hip 1596312301998032001 30-12-1963 men
31 Sizca Dew BNE ITfa 01-07-2008 Pegawai TU 09 TH 01-07-2009 Sei Pakning SMA 1998
Mip. 197910192007012017 19-10-1979
32 Sukrnawati, SE - OTT Churu MAN 16TH 25-01-19594 Sei. Pakning 21 Manaje | 2008
Dumnai 29-07-1962 I
33 Dra. HI Suziarti GTT Guru MAN 4TH 01-10-2006 Dumai 21 Eko 1990
Diurna 28-03-1966
34 Dnanis Sshara, 8 Pd GTT - CGuru MAN 2TH 01-01-2008 Dumat 51 B 2007
Durnai 05-01-1984 Inggris
35 Febr Yanty, 5H - GTT Gure AN 7EBLM 01-08-2009 Bolok E1 Hukum 1997
Durnai 23-02-1973
36 Dra. Meidi Hovrir GTT Guru MAN Payobasung 51 Biolog
Durnat 25-05-1959

Sumber : Kantor Tata Usaha Madrasah Aliyah Negerri Dumai Kota Dumai  Th.

2009/2010
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Berdasarkan dokumen tentang laporan data siswa 4 (empat) tahun

terakhir Madrasah Aliyah Negeri Dumai dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

TABEL 1V.2.
KEADAAN SISWA MADRASAH ALIYAH NEGERI DUMAI

Tahun Pelajaran Pendaftar Diterima Ket
Lk Pr Jih Lk Pr Jih

2005/2006 69 | 132 | 201 67 127 | 194

2006/2007 102 | 135 | 237 91 112 | 203

2007/2008 110 | 137 | 247 82 126 | 208

2008/2009 49 | 123 | 172 41 111 | 152

Jumlah 330 | 527 857 281 | 476 757

Sumber : Kantor Tata Usaha Madrasah Aliyah Negerri Dumai Kota Dumai  Th.
2009/2010

5. Keadaan Perlengkapan Sekolah

Daam proses belgar menggar pemenuhan sarana dan prasarana
menjadi salah satu faktor yang sangat penting. Semakin lengkapnya sarana dan
prasarana sekolah maka semakin maksima pula proses pembelgaran
terlaksana. Dalam hal ini keadaan sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah

Negeri Dumai tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL 1V.3.
KEADAAN SARANA DAN PRASARANA MADRASAH
ALIYAH NEGERI DUMAI

No | Jenis Ruangan Jumlah (Buah) K eadaan

1 | Ruang Kelas 10 Bak
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2 | Ruang Kantor 1 Bak
3 | Perpustakaan 1 Baik
4 | Labor Bahasa 1 Bak
5 | Labor Fisika 1 Bak
6 | Labor Kimia 1 Baik
7 | Labor Biologi 1 Bak
8 | Aula 1 Baik

Sumber : Kantor Tata Usaha Madrasah Aliyah Negerri Dumai Kota Dumai  Th.
2009/2010

Dari data yang dipaparkan di atas dapat diketahui bahwa keadaan

sarana dan prasarana dalam keadaan baik.

B. Hasil Pendlitian
1. Pelaksanaan Penerapan

Proses pelaksanaan Model Pembelgaran Kooperatif Dua Tinggal Dua
Tamu (Two Stay Two Stray) pada penelitian ini melalui beberapa tahapan yang
harus dilakukan yaitu: tahapan persigpan, tahapan penygjian di kelas, dan
tahapan evaluasi.
a. Tahapan Persiapan
Pada tahapan ini peneliti menyiapkan instrumen penelitian yang

terdiri dari perangkat pembelgaran yaitu silabus dapat dilihat pada
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lampiran A1 dan A2, rencana pembelgaran yang dapat dilihat pada
lampiran B1, B2, B3, dan B4 serta pembentukan siswa menjadi 4
kelompok dimana masing-masing kelompok memiliki kemampuan yang
heterogen. Pada tahapan ini juga dilakukan pembuatan soa untuk Fre Test
dan Post Test sekaligus lembaran jawaban dapat dilihat pada lampiran C1,
c2.

b. Tahapan Penyajian kelas

Pada tahap penygian kelas merupakan pertemuan yang pertama
yang dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 14 Juli 2010 penéliti
melakukan ujian pre test dengan waktu 20 menit untuk kelas Il A sebagai
kelas Kontrol serta Kelas Il B Sebagai Kelas Eksperimen, kedua kelas
pada hari ini ada jadwal pelgjaran Agidah Akhlak dengan waktu Masuk
Kedua kelas berbeda. Penelitian dilanjutkan pada hari Rabu tanggal 21 Juli
2010. Pada pertemuan ini dilaksanakan proses pembelgaran Agidah
Akhlak yang berpedoman pada Rencana pembelgjaran Lampiran B1 untuk
kelas 1l A sebagai kelas Kontrol dengan pembelgaran secara
konvensional, sedangkan kelas |1 B sebagal kelas eksperimen berpedoman
pada rencana pembelgaran lampiran B2 dengan Model Pembelgaran
Kooperatif Dua Tinggal Dua Tamu pada materi tasawuf, sekaligus pada
hari ini juga dilakukan post test.

Pada hari Rabu, tanggal 28 Juli 2010 peneliti kembali melakukan
ujian pre test dengan pembahasan materi yang berbeda dari sebelumnya
yaitu perilaku terpuji. Ujian pre test dengan waktu 20 menit untuk kelas 11
A sebaga kelas Kontrol serta Kelas Il B Sebagai Kelas Eksperimen.
Penelitian dilanjutkan pada hari Rabu tanggal 06 Agustus 2010. Pada
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pertemuan ini dilaksanakan proses pembelgaran Agidah akhlak yang
berpedoman pada Rencana pembelgjaran Lampiran B3 untuk kelas Il A
sebagai kelas Kontrol dengan pembelgjaran secara konvensional,
sedangkan kelas 11 B sebagai kelas eksperimen berpedoman pada rencana
pembelgjaran lampiran B4 dengan Model Pembelgjaran Kooperatif Dua
Tingga Dua Tamu pada materi perilaku terpuji, sekaligus juga baik kelas
Il A dan Kelall B jugakembali dilakukan ujian post test.

c. Tahapan PreTest dan Post Test
Tahapan pre test dilakukan pada 20 menit dimana baik di kelas Il
A maupun di kelas 11 B belum diberikannya pembelgjaran. Tahapan pre
test bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan kedua kelas
homogen. Tahap post test dilakukan diakhir setigp pertemuan yang
diterapkan masing-masing pembelgaran Konvensional maupun Model
Pembelgjaran Kooperatif Dua Tingga Dua Tamu. post test dilakukan
bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan penelitian yang
dilakukan.
2. Analisis Penerapan Model Pembelajaran Pada Pokok Bahasan Tasawuf
(Pokok Bahasan 1).
Daam menganalisis model pembelgaran di bagi kedalam 3 tahap:
a. Sebelum Penerapan Pokok Bahasan 1 (Tahap 1)
1) Pre Test Pokok Bahasan 1
Penelitian ini merupakan penelitian ekperimen dimana peneliti
langsung turun ke sekolah untuk memantau kegiatan, adapun data yang
diperlukan dalam penelitian ini adalah nilai siswa kelas Il A kelas

kontrol yang berjumlah 25 siswa dan kelas || B kelas Ekperimen yang
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berjumlah 25 siswa, nilai tersebut didapat dari hasil pre test sebelum
dilakukannya penelitian. Adapun soal yang diujikan sebanyak 25 soal
yang berbentuk obyektif (lampiran C 1).

Setelah dilakukan pre test baru dilaksanakan proses belgjar
mengajar dengan pokok bahasan “Tasawuf”. Pada pokok bahasan ini
ada 4 (empat) indikator yang akan dicapai yaitu; 1) Pengertian, asal-
usul dan istilah dalam tasawuf ; 2) Fungsi dan peranan tasawuf dalam
kehidupan modern; 3) Contoh-contoh perilaku tasawuf; 4) Menerapkan

tasawuf dalam kehidupan modern.

TABEL 1V 4.

TINGKAT KEMAMPUAN SISWA SEBELUM EKSPERIMEN
(PRE TEST HASIL BELAJAR SISWA KELASII A)
KELOMPOK KONTROL
POKOK BAHASAN TASAWUF (POKOK BAHASAN 1)

No Nomor Urut Siswa X K etuntasan
1 01 44 Tidak Tuntas
2 02 48 Tidak Tuntas
3 03 44 Tidak Tuntas
4 04 68 Tuntas
5 05 56 Tidak Tuntas
6 06 60 Tidak Tuntas
7 07 64 Tidak Tuntas
8 08 52 Tidak Tuntas
9 09 56 Tidak Tuntas
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10 10 48 Tidak Tuntas
11 11 48 Tidak Tuntas
12 12 68 Tuntas

13 13 56 Tidak Tuntas
14 14 52 Tidak Tuntas
15 15 48 Tidak Tuntas
16 16 44 Tidak Tuntas
17 17 44 Tidak Tuntas
18 18 48 Tidak Tuntas
19 19 44 Tidak Tuntas
20 20 48 Tidak Tuntas
21 21 48 Tidak Tuntas
22 22 44 Tidak Tuntas
23 23 52 Tidak Tuntas
24 24 64 Tidak Tuntas
25 25 56 Tidak Tuntas

D> f=25 D" X =1304

Sumber: Data olahan tahun 2010

Dari tabel 1V.4. dapat kita lihat kemampuan awal siswa pada

pokok bahasan tasawuf. Pada kelas kontrol yang mendapat nilai 44 ada 6

orang siswa, untuk nilai 48 ada 7 orang siswa, nilai 52 ada 3 orang siswa,

nilai 56 ada 4 orang siswa, nilai 60 ada 1 orang siswa, nilai 64 ada 2 orang

dan nilar 68 ada 2 orang. Sedangkan distribusi hasil pre test kelompok

kontrol dapat dilihat padatabel 1V.5. berikut ini :

TABEL IV .5.
DISTRIBUSI HASIL PRE TEST KELOMPOK KONTROL
POKOK BAHASAN TASAWUF (POKOK BAHASAN 1)

Nilai Kategori F Prekuens Relatif
90 - 100 Amat Baik - -
70-89 Baik - -
50-69 Cukup 12 48,00
0-49 Kurang Baik 13 52,00
25 100

Sumber : Data olahan tahun 2010

Kalau kita lihat dari tingkatan nilai maka setelah diberikan pre test

pada kelas kontrol untuk nila amat balk dan nilai baik tidak ada
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Sedangkan nilai cukup ada 12 orang siswa atau 48,00% dan nilai kurang

baik ada 13 orang siswa atau 52,00%. Untuk mempermudah pengolahan

data, maka didistribusikan ke dalam tabdl 1V .6. berikut ini:

TABEL 1V.6.

HASIL PRE TEST KELASKONTROL (11 A)
POKOK BAHASAN TASAWUF (POKOK BAHASAN 1)

Xi f i Xi2 f i Xi f i Xi2
44 6 1936 264 11616
48 7 2304 336 16128
52 3 2704 156 8112
56 4 3136 224 12544
60 1 3600 60 3600
64 2 4096 128 8192
68 2 4624 136 9248
5 fi=25 Xi7=22400 | 5 fix=1304 | 3f;x®=96440

Sumber : Data olahan tahun 2010

(1) Menghitung rata-rata kelas kontrol
~ Z fi X
X —
X

Y:E%:&m
25

(2) Menghitung varians kelas kontrol

2 ”Z fiXi i _(z fix)®
S = n (n-1)
_25(69440) — (1304)*
25(25—1)
_ 1736001700416

25.24
_ 35584

600
= 59,30
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Agar data seimbang antara kelas kontrol dan kelas ekperimen,
maka pada kelas eksperimen diberikan pre test yang sama dengan kelas
kontrol. Kelas ini merupakan kelas yang akan dijadikan kelompok
eksperimen yaitu kelas dimana akan di jadikan tempat penerapan model
Pembelajaran Kooperatif Dua Tinggal Dua Tamu. Jadi untuk menentukan
kemampuan awal siswa, maka diberikan pre test yang hasilnya dapat

dilihat padatabel 1V.7. berikut ini:

TABEL IV.7.

TINGKAT KEMAMPUAN SISWA SEBELUM EKSPERIMEN
(PRE TEST HASIL BELAJAR SISWA KELASII B)
KELOMPOK EKSPERIMEN
POKOK BAHASAN TASAWUF (POKOK BAHASAN 1)

No Nomor Urut Siswa X Ketuntasan
1 01 48 Tidak Tuntas
2 02 52 Tidak Tuntas
3 03 44 Tidak Tuntas
4 04 56 Tidak Tuntas
5 05 48 Tidak Tuntas
6 06 44 Tidak Tuntas
7 07 48 Tidak Tuntas
8 08 44 Tidak Tuntas
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9 09 52 Tidak Tuntas
10 10 44 Tidak Tuntas
11 11 44 Tidak Tuntas
12 12 60 Tidak Tuntas
13 13 44 Tidak Tuntas
14 14 64 Tidak Tuntas
15 15 48 Tidak Tuntas
16 16 48 Tidak Tuntas
17 17 68 Tuntas
18 18 44 Tidak Tuntas
19 19 64 Tidak Tuntas
20 20 44 Tidak Tuntas
21 21 52 Tidak Tuntas
22 22 56 Tidak Tuntas
23 23 44 Tidak Tuntas
24 24 64 Tidak Tuntas
25 25 44 Tidak Tuntas

> f =25 D X =1268

Sumber : Data olahan tahun 2010

Kemampuan awal siswa pada pre test kelas eksperimen yaitu nilai

44 ada 10 orang siswa, nilai 48 ada 5 orang siswa, nilai 52 ada 3 orang

siswa, nilai 56 ada 2 orang siswa, nilai 60 ada 1 orang siswa, nilai 64 ada 3

orang siswa dan nilai 68 hanya 1 orang siswa. Jika dilihat dari distribus

tingkatan nilai, maka hasil pretest dapat dilihat dalam tabel 1V.8. berikut:

TABEL 1V.8.
DISTRIBUSI HASIL PRE TEST KELOMPOK EKPERIMEN
POKOK BAHASAN TASAWUF (POKOK BAHASAN 1)

Nilai Kategori F Prekuensi Relatif
90- 100 Amat Baik - -
70-89 Baik - -
50 - 69 Cukup 10 40,00
0-49 Kurang Baik 15 60,00
15 100

Sumber: Data olahan tahun 2010
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Pada tabel 1V.8. kelompok ekperimen diatas kategori nilai amat

baik dan nilai baik tidak ada, sedangkan untuk kategori cukup ada 10

orang siswa atau 40,00% dan kategori kurang baik ada 15 orang siswa atau

60,00%. Untuk mempermudah pengolahan data maka nilai siswa dapat
didistribusikan seperti tabel 1V.9. berikut:
TABEL IV.9.

NILAI PRE TEST KELASEKPERIMEN (11 B)
POKOK BAHASAN TASAWUF (POKOK BAHASAN 1)

Xi f i Xi2 f i Xj f i Xi2
44 10 1936 440 19360
48 5 2304 240 11520
52 3 2704 156 8112
56 2 3136 112 6272
60 1 3600 60 3600
64 3 4096 192 12288
68 1 4624 68 4624
sfi=25 Xi°=22400 | 5y fix=1268 | 5f;x°=65776

Sumber : Data olahan tahun 2010

(1) Menghitung rata-rata, kelompok eksperimen
- > fx
X
X

@ =50,72
25

X

(2) Menghitung Varians kelompok eksperimen

2 nzfixiz_(zfixi)z
S = n (n-1)
_ 25(65776) — (1268)*
- 25(25-1)
_ 1644400 1607824
- 25.24
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_ 36576

600
= 60,96

Hasi| pre test kedua kelas dapat disimpulkan bahwa nilai  pre test
tertinggi dan terendah kelompok eksperimen dan kontrol adalah relatif
sama. Untuk nilai tertinggi 68 dalam kategori cukup (C) dan 44 terendah
daam kategori kurang baik (KB). Nilai pre test rata-rata kelompok
eksperimen 50,73 dan nila pre test kelompok kontrol 52,16. Karena
nilainya bervarias maka diperlukan uji homogen untuk  menguji

kesamaan beberapa buah rata-rata, apakah nilainya homogen atau tidak.

2) Penentuan Homogenitas Pokok Bahasan 1

Untuk menentukan apakah kedua varians berdistribus sama

atau tidak.
F _ Variansbesar
Varianskecil
oo = 60,96
hitung —59130
=1,02
> pariabel -1
Ftabe =
Zn—z
_2-1
50-2

= % dikonsultasikan dengan distribusi F maka didapat nilai



52

F tabel — 4,02

Hasil dari pencarian data di atas dapat dilihat pada tabel 1V.10.
berikut:
TABEL 1V.10.

UJI HOMOGENITASKELASEKPERIMEN DAN KELASKONTROL
POKOK BAHASAN TASAWUF (POKOK BAHASAN 1)

Kelas Varians Fhitung Frabe Keterangan | Kesimpulan
Ekperimen 60,96 1,02 4,02 . <F Homooen
Kontrol 59,30 hitung Ftabel J

Sumber: Data olahan tahun 2010

Dari andlisis data di atas dapat dijelaskan sebagai berikut, karena F
hitung < F tabet 1NI berarti kedua kelompok tersebut homogen.

Setelah hasil pre test diolah, dan kedua kelompok tersebut hasilnya
homogen berarti penelitian bisa dilanjutkan, yang mana pada kelas kontrol

diberikan perlakuan seperti proses belgjar mengajar konvensional (seperti

biasa).

b. Penerapan Terhadap Kelas Kontrol Dan Eksperimen Pokok
Bahasan 1 (Tahap 2)

Dalam perlakuan berikut ini akan diterapkan dua model
pembelgjaran yaitu pada kelas kontrol akan diterapkan model konvensional
dan pada kelas ekperimen akan diterapkan model Pembelajaran Kooper atif
Dua Tinggal Dua Tamu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada penjelasan
berikut ini :

1) Penerapan Model Konvensional Pada Kelas Kontrol Pokok

Bahasan 1
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Pada model konvensional atau model yang selalu dipergunakan
di sekolah yaitu ceramah, langkah-langkah yang dilakukan ial ah:

1. Membuka pelgaran dengan membaca basmalah dan berdoa.

2.  Mengkondisikan kelas untuk siap belgjar.

3. Memberikan motivasi dan semangat kepada siswa.

4. Menjelaskan materi pelgjaran pada pokok bahasan tasawuf
dengan metode ceramah.

5. Membagi siswa dalam kelompok yang beranggotakan 4 orang
secara heterogen.

6. Membagikan LKS pada masing-masing kelompok dan
meminta siswa untuk mengerjakannya.

7.  Melakukan tanyajawab tentang materi pelgjaran

8.  Mengatur jalannya diskusi siswa

9.  Meninta kelompok untuk berfikir kembali dan membahas hasil
kerja mereka.

10. Meminta siswa untuk mengumpilkan LKS.

11. Memberikan evaluasi.
Pada akhir kegiatan belgjar diberikan penguatan yang berbentuk

test lisan atau tertulis dan pada akhir pokok bahasan diberikan pos test.
TABEL IV.11.
LEMBARAN OBSERVASI PENERAPAN MODEL KONVENSIONAL
DALAM PELAJARAN AQIDAH AKHLAK

POKOK BAHASAN TASAWUF
KELASKONTROL

| ndikator | Ya | Tidak |




1 | Membuka pelgjaran dengan membaca basmalah dan berdoa v
2 | Mengkondisikan kelas untuk siap belgjar v
3 | Memberikan motivasi dan semangat kepada siswa v
4 | Menjelaskan materi pelajaran dengan metode ceramah v
5 | Membagi siswadalam kelompok yang terdiri dari empat orang v
6 | Membagikan LKS pada siswa v
7 | Memberikan waktu kepada siswa untuk memikirkan dan v
mengerjakan LKS
8 | Melakukan tanya jawab tentang materi pelgjaran v
9 | Mengatur jalannya diskusi siswa v
10 | Meminta kelompok untuk membahas hasil kerja kelompok v
mereka dalam kelompok berempat
11 | Menyimpulkan dan meluruskan hasil diskusi v
12 | Meminta siswa untuk mengumpulkan LK S v
13 | Memberikan evalusi pembelgjaran v
14 | Ketepatan waktu pelajaran v
15 | Menutup pelgaran dengan membaca hamdallah v
Jumlah 12 3
Per sentase 80,0 % | 20,0%

Sumber: Data olahan tahun 2010

2) Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Dua Tinggal Dua

Tamu Pada K elas Eksperimen Pokok Bahasan 1

Adapun tahapan dalam model pembelajaran “Pembelajaran

Kooperatif Dua Tinggal Dua Tamu” adalah :

1. Membuka pelgaran dengan membaca basmalah dan berdoa.

2. Mengkondisikan kelas untuk siap belgjar.

3. Memberikan motivasi dan semangat kepada siswa.

4. Membagi siswa dalam kelompok yang beranggotakan 4 orang

secara heterogen.
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5.  Menjelaskan tujuan pembelgaran, pentingnya pelgaran, dan
mempersigpkan siswa untuk belgjar menggunakan pendekatan
DuaTingga Dua Tamu (Two Stay Two Stray).

6. Menyagjikan materi pelgaran pada pokok bahasan tasawuf.

7. Membagikan LKS pada masing-masing kelompok dan
meminta siswa untuk mengerjakannya.

8. Membimbing dan meminta siswa untuk bertamu ke kel ompok
lain.

9. Membimbing dan meminta siswa untuk kembali ke kelompok

masing-masing.

10. Meminta kelompok untuk berfikir kembali dan membahas

hasil kerja mereka.
11. Meminta siswa untuk mengumpilkan LKS.

12. Memberikan evaluas.

Pada akhir pokok bahasan diberikan test akhir (post test).

TABEL 1V.12.

LEMBARAN OBSERVASI PENERAPAN MODEL KOOPERATIF
TEKNIK DUA TINGGAL DUA TAMU (TWO STAY TWO STRAY)

DALAM PELAJARAN AQIDAH AKHLAK
POKOK BAHASAN TASAWUF
KELAS EKSPERIMEN

Menjelaskan tentang model pembelgjaran kooperatif teknik
duatinggal duatamu

No Indikator Tidak
1 | Membuka pelgjaran dengan membaca basmalah dan berdoa

2 | Mengkondisikan kelas untuk siap belagjar

3 | Memberikan motivasi dan semangat kepada siswa v

4

Membagi siswadalam kelompok yang terdiri dari empat orang

Membagikan LK S pada siswva

~N (OOl

Memberikan waktu kepada siswa untuk memikirkan dan

<|<|<] < <<§
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mengerjakan LKS

Mengarahkan siswa untuk berpasangan dengan salah satu
rekan dalam kelompoknya

Membimbing dan meminta siswa untuk bertamu ke kelompok
lain

10

Membimbing dan meminta siswa untuk kembali ke kelompok
masing-masing

11

Meminta kelompok untuk berpikir kembali dan membahas
hasil kerja kelompok mereka dalam kelompok berempat

12

Meminta siswa untuk mengumpulkan LKS

13

Memberikan evalusi pembelgjaran

14

Ketepatan waktu pelgjaran

15

Menutup pelgaran dengan membaca hamdallah

< ] <

Jumlah

Per sentase

86,6 %

13,3%

Sumber: Data olahan tahun 2010

c. Setelah Penerapan Pokok Bahasan 1 (Tahap 3)

1) Post Test Pokok Bahasan 1

Setelah diberikan perlakuan pada pokok bahasan tasawuf untuk

kelas kontrol diberikan model pembelgjaran konvensional pada kelas

eksperimen diberikan model Pembelajaran Kooperatif Dua Tinggal

Dua Tamu untuk mengetahui hasil belgar dari

masing-masing

perlakuan yang telah diterapkan, diberikan test hasil belgar (post test).

Soal yang diberikan untuk menguji hasil belgjar sebanyak 25 soal yang
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berbentuk obyektif. Masing —masing item soal diambil berdasarkan
indikator. Post test diberikan kepada seluruh siswa yang di jadikan
sampel. Waktu yang diberikan untuk mengerjakan 25 soa selama 20

menit.

2) Hasll Post Test Pokok Bahasan 1

Hasil belgar merupakan penentu akhir dalam pelaksanaan
rangkaian aktivitas belgar dan mengajar. Semua perubahan yang
dilakukan atau akibat oleh aktivitas penerapan model pembelgaran
konvensional. Melalui post test kelas kontrol yang berjumlah 25 orang
siswa yang diberikan perlakuan pembel gjaran model konvensional. Soal
yang diberikan sebanyak 25 (dua puluh lima) item. Dalam satu item
soal diberi point 4 (empat) berarti jumlah jawaban siswa yang benar
dikali 4 (empat). Hasil dari perkalian tersebut dapat dilihat pada tabel

1V.13. berikut ini:

TABEL 1V.13.

TINGKAT KEMAMPUAN SISWA SESUDAH EKSPERIMEN

(POST TEST HASIL BELAJAR SISWA KELASII A)
KELOMPOK KONTROL
POKOK BAHASAN TASAWUF (POKOK BAHASAN 1)

No Nomor Urut Siswa X K etuntasan
1 01 52 Tidak Tuntas
2 02 60 Tidak Tuntas
3 03 52 Tidak Tuntas
4 04 72 Tuntas
5 05 68 Tuntas
6 06 72 Tuntas
7 o7 72 Tuntas
8 08 64 Tidak Tuntas
9 09 64 Tidak Tuntas
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10 10 56 Tidak Tuntas
11 11 56 Tidak Tuntas
12 12 72 Tuntas

13 13 68 Tuntas

14 14 64 Tidak Tuntas
15 15 60 Tidak Tuntas
16 16 48 Tidak Tuntas
17 17 52 Tidak Tuntas
18 18 60 Tidak Tuntas
19 19 56 Tidak Tuntas
20 20 60 Tidak Tuntas
21 21 64 Tidak Tuntas
22 22 60 Tidak Tuntas
23 23 48 Tidak Tuntas
24 24 72 Tuntas

25 25 68 Tuntas

> f =25 D X =1540

Sumber : Data olahan tahun 2010

Setelah diberikan perlakuan pembelgaran konvensional pada kelas

kontrol nilai post test 48 yaitu ada 2 orang siswa, nilai 52 ada 3 orang

siswa, nilai 56 ada 3 orang siswa, nilai 60 ada 5 orang siswa, nilai 64 ada4

orang siswa dan nilai 68 ada 3 orang siswa, nilai yang tertinggi pada

kelompok kontrol adalah 72 ada 5 orang siswa. Sedangkan distribusi hasil

pre test kelas eksperimen dapat dilihat padatabel 1V.14. berikut:

TABEL 1V.14.

DISTRIBUSI HASIL POST TEST KELOMPOK KONTROL
POKOK BAHASAN TASAWUF (POKOK BAHASAN 1)

Nilai Kategori F Prekuensi Relatif
90 - 100 Amat Baik - -
70-89 Baik 5 20,00
50 - 69 Cukup 18 72,00
0-49 Kurang Baik 2 8,00
25 100

Sumber: Data olahan tahun 2010
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Pada kelas kontrol nilai post test amat baik tidak ada, nilai baik ada
5 orang siswa atau 20,00%, nilai cukup 18 orang siswa atau 72,00% ,
untuk nilai kurang baik ada 2 orang siswa atau 8,00%. Untuk
mempermudah pengolahan data maka nila post test kelas kontrol
dimasukan ke dalam tabel 1V.15. berikut ini:
TABEL IV.15.

NILAI POST TEST KELASKONTROL (11 A)
POKOK BAHASAN TASAWUF (POKOK BAHASAN 1)

Xi f i Xi2 f i Xi f i Xi2
48 2 2304 96 4608
52 3 2704 156 8112
56 3 3136 168 9408
60 5 3600 300 18000
64 4 4096 256 16384
68 3 4624 204 13872
72 5 5184 360 25920
5fi=25 | x°=25648 | Y fix=1540 | 5f;x’=96304

Sumber : Data olahan tahun 2010

(1) Menghitung rata-rata kelompok kontrol

< D fix
2
1540

——=6160
25 L

X

(2) Menghitung Varians kelompok kontrol

2 nzfixiz_(zfixi)z
5= n (n-1)
_ 25(96304) — (1540)°
- 25(25-1)
_ 2407600 - 2371600
- 25.24




_ 36000

600
= 60,00

60

Sedangkan post test yang diberikan kepada kelas eksperimen yaitu

kelas tempat penerapan model Pembelajaran Kooperatif Dua Tinggal Dua

Tamu yakni sama dengan kelas kontrol baik jumlah soa maupun waktu

yang diberikan untuk menjawab soal. Untuk lebih jelasnya post test yang

diberikan pada kelas eksperimen tidak ada perlakuan yang istimewa. Hasll

yang di dapat setelah jumlah betul siswa dikali dengan 4 (empat) pada

kelas penerapan model Pembelajaran Kooperatif Dua Tinggal Dua Tamu

dapat dilihat padatabel 1V.16. berikut:

TABEL 1V.16.

TINGKAT KEMAMPUAN SISWA SESUDAH EKSPERIMEN
(POST TEST HASIL BELAJAR SISWA KELASII B)

KELOMPOK EKSPERIMEN

POKOK BAHASAN TASAWUF (POKOK BAHASAN 1)

Nomor Urut Siswa

=z
o

X

K etuntasan

01

68

Tuntas

02

72

Tuntas

03

60

Tidak Tuntas

04

76

Tuntas

05

Tidak Tuntas

06

N[OOI WIN(EF

56

Tidak Tuntas

07

Tidak Tuntas
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8 08 60 Tidak Tuntas
9 09 72 Tuntas
10 10 60 Tidak Tuntas
11 11 64 Tidak Tuntas
12 12 76 Tuntas
13 13 64 Tidak Tuntas
14 14 80 Tuntas
15 15 60 Tidak Tuntas
16 16 64 Tidak Tuntas
17 17 80 Tuntas
18 18 64 Tidak Tuntas
19 19 76 Tuntas
20 20 56 Tidak Tuntas
21 21 80 Tuntas
22 22 56 Tidak Tuntas
23 23 72 Tuntas
24 24 68 Tuntas
25 25 72 Tuntas
> f=25 > X =1684

Sumber : Data olahan tahun 2010

Dari tabel 1V.16. kelas eksperimen di atas, nilai 56 ada 3 orang
siswa, nilai 60 ada 4 orang siswa, nilai 64 ada 6 orang siswa, nilai 68 ada 2
orang siswa, nilai 72 ada 2 orang siswa, nilai 76 ada 4 orang siswa dan
nila yang tertinggi 80 ada 3 orang siswa. Kaau kita disribusikan
berdasarkan tingkatan maka nilai post test kelas eksperimen dapat kita
lihat padatabel 1V.17. berikut ini:
TABEL IV.17.

DISTRIBUSI HASIL POST TEST KELOMPOK EKSPERIMEN
POKOK BAHASAN TASAWUF (POKOK BAHASAN 1)

Nilai Kategori F Prekuensi Relatif
90-100 Amat Baik - -
70-89 Baik 11 44,00
50-69 Cukup 14 56,00
0-49 Kurang Baik - -
25 100
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Sumber: Data olahan tahun 2010
Dari tabel distribus hasil post test kelompok ekperimen untuk
kategori nila amat baik tidak ada, kategori baik ada 11 orang siswa atau
44,00% dan kategori cukup 14 orang siswa atau 56,00%. Untuk
mepermudah pencarian data post test kelas eksperimen maka nilai post test
dapat dilihat padatabel 1V.18. berikut ini:
TABEL I1V.18.

NILAI POST TEST KELASEKPERIMEN (11 B)
POKOK BAHASAN TASAWUF (POKOK BAHASAN 1)

Xi f i Xi2 f i Xi f i Xi2
56 3 3136 168 9408
60 4 3600 240 14400
64 6 4096 384 24576
68 2 4624 136 9248
72 4 5184 288 20736
76 3 5776 228 17328
80 3 6400 240 19200
5 ;=25 xi°=32816 | 5 f;x=1684  >f;x°= 114896

Sumber: Data olahan tahun 2010

(1) Menghitung rata-rata kelompok eksperimen
- . fx
X =
>t

@ =67,36
25

X

(2) Menghitung Varians kelompok eksperimen
2 ”z fixi i _(Z fix)®
n(n-1
_ 25(114896) — (1684)*
25(25-1)
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2872400 - 2835856

25.24
36544

600
= 60,90

Dari test hasil belgjar kelas eksperimen dapat dilihat nilai post test
tertinggi kelompok eksperimen 80 dalam kategori baik dan terendah 56
dalam kategori cukup. Sedangkan nilai tertinggi kelompok kontrol 72
dalam kategori baik dan terendah 48 kurang baik. Nillai post test rata-rata

kelompok eksperimen 67,36 dan kelompok kontrol 61,60.

3) Standar Devias Gabungan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Pokok Bahasan 1

Sebelum dibedakan antara kelas eksperimen dengan kelas

kontrol maka harus ditentukan dulu standar deviasi gabungan.

2 (=) + (nx, — 1)K,
Stegurgen (nx, + nx, — 2)

_ (25-1)60,90 + (25—1)60,00
- (25+ 24— 2)
_ (24)60,90+ (24)60,00
- 48

1461,60 + 1440,00

48
2901,60

48
60,45

= /60,45

=17




4) Menentukan Uji Beda t-Hitung Distribus Student Pokok
Bahasan 1

t: X:I._XZ

1 1
S|+
nx, nx,

67,37 -6160

7,7‘/i+i
25 25
576
7,7,/0,04+ 0,04
_ 576
7,7,/0,08
_ 576
 7,7.0,28
_ 576
215
= 2,67
thitung = 2,67

Hasil t hiung Sebesar 2,67 kemudian dikompirmasikan dengan tabel
t e dengan tingkat kepercayaan 95% (o) = 5% = 0,05 dk= n;+n,-2 maka
diperoleh nilai t tape adalah 2,01. t hitung > t tabe atau 2,67 > 2,01. Artinya
prestasi belgar dari kedua kelas yang menggunakan model pembelgjaran
yang berbeda memiliki perbedaan yang dapat dipercaya. Berarti nila
kelompok eksperimen yang menggunakan model Pembelajaran
Kooperatif Dua Tinggal Dua Tamu lebih baik di bandingkan nilai kelas
kontrol yang menggunakan model perlakuan konvensional.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perbedaan prestasi
belgjar kelas eksperimen terhadap kelas kontrol adalah disebabkan oleh

adanya perbedaan model perlakuan menggar yaitu model Pembelajaran
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Kooperatif Dua Tinggal Dua Tamu terhadap model konvensional.
Dimana model Pembelajaran Kooperatif Dua Tinggal Dua Tamu lebih
baik dari pada model konvensional. Apabiladilihat dari nilai rata-rata hasil
belgar kelas yang menggunakan model pembelgjaran Kooperatif Dua
Tinggal Dua Tamu 67,36 sedangkan nilai rata-rata pada kelas yang
menggunakan metode konvensiona 61,60.

Dari pengolahan data post test hasil belgar dapat dilihat bahwa
skor rata-rata kelas ekperimen adalah 67,36 sedangkan pada skor rata-rata
kelas kontrol adalah 61,60. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belgar pada
kelas ekperimen lebih tinggi dibandingkan pada kelas kontrol. Maka dapat
dismpulkan bahwa pelaksanaan Pembelajaran Kooperatif Dua Tinggal
Dua Tamu pada pelgaran Agidah Akhlak dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa, terutama pada pokok bahasan tasawuf di kelas Il B
Madrasah Aliyah Negeri Dumai Kota Dumai.

Agar data didapat lebih akurat penelitian dilaksanakan dua kali,
yaitu di kelas yang sama yaitu kelas [I A dan kelas |1 B pada penerapan
yang kedua kelas 11 A tetap dijadikan kelas kontrol yang akan diterapkan
model pembelgjaran konvensional dan pada kelas 1l B kelas eksperimen
akan diberikan pembelgaran dengan Model Pembelgjaran Kooperatif Dua
Tinggal Dua Tamu (Two Stay Two Stray). Pada tahap kedua pokok

bahasannya adalah “Perilaku Terpuji”.

3. Analisis Penerapan Model Pembelajaran Pada Pokok Bahasan Perilaku
Terpuji (Pokok Bahasan 2).
Daam menganalisis model pembelgjaran dibagi ke dalam 3 tahap:
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Sebelum Penerapan Pokok Bahasan 2 (Tahap 1)
1) Pre Test Pokok Bahasan 2

Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah nilai
siswa kelas Il A kelas kontrol yang berjumlah 25 siswa dan kelas |1 B
kelas Ekperimen yang berjumlah 25 siswa, nilai tersebut didapat dari
hasil pre test sebelum dilakukannya penelitian. Adapun soa yang
diujikan sebanyak 25 soal yang berbentuk obyektif (lampiran C 2).

Setelah dilakukan pre test baru dilaksanakan proses belgar
mengajar dengan pokok bahasan “Perilaku Terpuji”. Pada pokok
bahasan ini ada 4 (empat) indikator yang akan dicapa yaitu: 1)
Pengertian dan pentingnya sikap adil, rida, amal saleh, serta persatuan
dan kerukunan; 2) Mengidentifikai perilaku orang yang berbuat adil,
rida, amal saleh, persatuan dan kerukunan; 3) Nilai-nilai positif dari
bersikap adil, rida, ama saeh, persatuan dan kerukunan; 4)
Membiasakan berperilaku adil, rida, ama saeh, persatuan dan
kerukunan dalam kehidupan.

TABEL 1V.19.

TINGKAT KEMAMPUAN SISWA SEBELUM EKSPERIMEN

(PRE TEST HASIL BELAJAR SISWA KELASII A)
KELOMPOK KONTROL

POKOK BAHASAN PERILAKU TERPUJI (POKOK BAHASAN 2)

No Nomor Urut Siswa X Ketuntasan
1 01 52 Tidak Tuntas
2 02 48 Tidak Tuntas
3 03 44 Tidak Tuntas
4 04 68 Tuntas
5 05 56 Tidak Tuntas
6 06 64 Tidak Tuntas
7 o7 68 Tuntas
8 08 56 Tidak Tuntas
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9 09 64 Tidak Tuntas
10 10 48 Tidak Tuntas
11 11 56 Tidak Tuntas
12 12 68 Tuntas
13 13 56 Tidak Tuntas
14 14 52 Tidak Tuntas
15 15 48 Tidak Tuntas
16 16 44 Tidak Tuntas
17 17 60 Tidak Tuntas
18 18 48 Tidak Tuntas
19 19 44 Tidak Tuntas
20 20 60 Tidak Tuntas
21 21 48 Tidak Tuntas
22 22 56 Tidak Tuntas
23 23 48 Tidak Tuntas
24 24 60 Tidak Tuntas
25 25 60 Tidak Tuntas

> f =25 D X =1376

Sumber: Data olahan tahun 2010

Dari tabel 1V.19. dapat kita lihat kemampuan awal siswa pada pokok
bahasan perilaku terpuji. Pada kelas kontrol yang mendapat nilai 44 ada 3 orang
siswa, untuk nilai 48 ada 6 orang siswa, nilai 52 ada 2 orang siswa, nilai 56 ada 5
orang siswa, nilai 60 ada 4 orang siswa, nilai 64 ada 2 orang dan nilai 68 ada 3
orang. Sedangkan distribusi hasil pre test kelompok kontrol dapat dilihat pada
tabel 1V.20. berikut ini:

TABEL 1V.20.

DISTRIBUSI HASIL PRE TEST KELOMPOK KONTROL
POKOK BAHASAN PERILAKU TERPUJI (POKOK BAHASAN 2)

Nilai Kategori F Prekuens Relatif
90 - 100 Amat Baik - -
70-89 Baik - -
50 - 69 Cukup 16 64,00
0-49 Kurang Baik 9 36,00
25 100

Sumber : Data olahan tahun 2010
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Kalau kita lihat dari tingkatan nilai maka setelah diberikan pre test pada
kelas kontrol untuk nilai amat baik dan nila bak tidak ada. Sedangkan nilai
cukup ada 16 orang siswa atau 64,00% dan nilai kurang baik ada 9 orang siswa
atau 36,00%. Untuk mempermudah pengolahan data, maka didistribusikan ke
dalam tabel 1V.21. berikut ini:

TABEL 1V.21.

NILAI PRE TEST KELASKONTROL (11 A)
POKOK BAHASAN PERILAKU TERPUJI (POKOK BAHASAN 2)

Xi f i Xi2 f i Xi f i Xi2
44 3 1936 132 5808
48 6 2304 288 13824
52 2 2704 104 5408
56 5 3136 280 15680
60 3 3600 240 14400
64 2 4096 128 8192
68 3 4624 204 13872
5 fi=25 Xi7=22400 | 5 fix=1376 |3f;x*=77184

Sumber : Data olahan tahun 2010

(1) Menghitung rata-rata kelas kontrol

~ fiX
X=szi

Y:ﬂ: 55,04
25

(2) Menghitung varians kelas kontrol

2 nz:fixiz_(zfixi)2
> = n(n-1
_ 25(77184) - (1376)°
- 25(25-1)
1929600 1893376
- 25.24

36224

600
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= 60,37
Agar data seimbang antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka pada
kelas eksperimen diberikan pre test yang sama dengan kelas kontrol. Kelas ini
merupakan kelas yang akan dijadikan kelompok eksperimen yaitu kelas dimana
akan di jadikan tempat penerapan model Pembelajaran Kooperatif Dua Tinggal
Dua Tamu. Jadi untuk menentukan kemampuan awal siswa, maka diberikan pre

test yang hasilnya dapat dilihat padatabel 1V.22. berikut ini:

TABEL 1V.22.

TINGKAT KEMAMPUAN SISWA SEBELUM EKSPERIMEN
(PRE TEST HASIL BELAJAR SISWA KELASII B)
KELOMPOK EKSPERIMEN
POKOK BAHASAN PERILAKU TERPUJI (POKOK BAHASAN 2)

No Nomor Urut Siswa X Ketuntasan
1 01 60 Tidak Tuntas
2 02 56 Tidak Tuntas
3 03 44 Tidak Tuntas
4 04 60 Tidak Tuntas
5 05 48 Tidak Tuntas
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6 06 56 Tidak Tuntas
7 07 48 Tidak Tuntas
8 08 44 Tidak Tuntas
9 09 52 Tidak Tuntas
10 10 44 Tidak Tuntas
11 11 44 Tidak Tuntas
12 12 64 Tidak Tuntas
13 13 60 Tidak Tuntas
14 14 68 Tuntas

15 15 48 Tidak Tuntas
16 16 48 Tidak Tuntas
17 17 68 Tuntas

18 18 44 Tidak Tuntas
19 19 68 Tuntas

20 20 48 Tidak Tuntas
21 21 44 Tidak Tuntas
22 22 56 Tidak Tuntas
23 23 56 Tidak Tuntas
24 24 60 Tidak Tuntas
25 25 64 Tidak Tuntas

D> f=25 D X =1352

Sumber : Data olahan tahun 2010

Kemampuan awal siswa pada pre test kelas eksperimen yaitu nilai

44 ada 6 orang siswa, nilai 48 ada 5 orang siswa, nilai 52 ada 1 orang

siswa, nilai 56 ada 4 orang siswa, nilai 60 ada 4 orang siswa, nilai 64 ada 2

orang siswa dan nilai 68 ada 3 orang siswa. Jika dilihat dari distribusi

tingkatan nilai, maka hasil pretest dapat dilihat dalam tabel 1V.23. berikut:

TABEL 1V.23.
DISTRIBUSI HASIL PRE TEST KELOMPOK EKPERIMEN
POKOK BAHASAN PERILAKU TERPUJI (POKOK BAHASAN 2)

Nilai Kategori F Prekuensi Relatif
90-100 Amat Baik - -
70-89 Baik - -
50-69 Cukup 14 56,00
0-49 Kurang Baik 11 44,00
25 100

Sumber: Data olahan tahun 2010
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Pada tabel 1V.23. kelompok ekperimen di atas kategori nilai amat baik dan
nilai baik tidak ada, sedangkan untuk kategori cukup ada 14 orang siswa atau
56,00% dan kategori kurang baik ada 11 orang siswa atau 44,00%. Untuk
mempermudah pengolahan data maka nilai siswa dapat didistribusikan seperti
tabel 1V.24. berikut:

TABEL 1V.24.

NILAI PRE TEST KELASEKSPERIMEN (11 B)
POKOK BAHASAN PERILAKU TERPUJI (POKOK BAHASAN 2)

Xi fi Xi° fix fi %
44 6 1936 264 11616
48 5 2304 240 11520
52 1 2704 52 2704
56 4 3136 224 12544
60 4 3600 240 14400
64 2 4096 128 8192
68 3 4624 204 13872
sfi=25 | x°=22400 | yfix=1352 | yf;x®=74848

Sumber : Data olahan tahun 2010

(1) Menghitung rata-rata, kelompok eksperimen

~ fiX
X=szi

Y:Q: 54,08
25

(2) Menghitung Varians kelompok eksperimen

2 ”z fixi i _(Z fix)®
> = n(n-1
_ 25(74848) - (1352) 2
25(25-1)
~1871200-1827904

25.24
43296

600




72
=72,16

Hasil pre test kedua kelas dapat disimpulkan bahwa nilai  pre
test tertinggi dan terendah kelompok eksperimen dan kontrol adalah
relatif sama. Untuk nilai tertinggi 68 dalam kategori cukup (C) dan 44
terendah dalam kategori kurang baik (KB). Nila pre test rata-rata
kelompok eksperimen 54,08 dan nila pre test kelompok kontrol 55,04.
Karena nilainya bervariass maka diperlukan uji homogen untuk
menguji kesamaan beberapa buah rata-rata, apakah nilainya homogen
atau tidak.

2) Penentuan Homogenitas Pokok Bahasan 2

Untuk menentukan apakah kedua varians berdistribus sama

atau tidak.

_ Variansbesar
Varianskecil

72,16
F hitung = ﬁ
=1,19

- _ > pariabel -1
tabdl = Sh-2

% dikonsultasikan dengan distribusi F maka didapat nilai
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F tabel — 4,02

Hasil dari pencarian data di atas dapat dilihat pada tabel
IV.25. berikut:
TABEL IV.25.

UJI HOMOGENITASKELASEKSPERIMEN DAN KELASKONTROL
POKOK BAHASAN PERILAKU TERPUJI (POKOK BAHASAN 2)

Kelas Varians Fritung Fabel Keterangan | Kessimpulan

Ekperimen 72,60 1,19 4,02

Kontrol 60,37 FhitungS Fabe | HOMoOgeN

Sumber: Data olahan tahun 2010
Dari analisis data di atas dapat dijelaskan sebagai berikut,
karena F piwng < F e ini berarti kedua kelompok tersebut
homogen.
Setelah hasil pre test diolah, dan kedua kelompok tersebut
hasilnya homogen berarti penelitian bisa dilanjutkan, yang mana
pada kelas kontrol diberikan perlakuan seperti proses belgar

mengajar konvensional (seperti biasa).

b. Penerapan Terhadap Kelas Kontrol Dan Eksperimen Pokok
Bahasan 2 (Tahap 2)

Daam perlakuan berikut ini akan diterapkan dua model
pembelgjaran yaitu pada kelas kontrol akan diterapkan model konvensional
dan pada kelas ekperimen akan diterapkan model Pembelajaran Kooper atif
Dua Tinggal Dua Tamu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada penjelasan

berikut ini :
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1) Penerapan Model Konvensional Pada Kelas Kontrol Pokok

Bahasan 2

Pada model konvensional atau model yang selalu dipergunakan

di sekolah yaitu ceramah, langkah-langkah yang dilakukan ialah:

1.

2.

10.

11.

Membuka pelgjaran dengan membaca basmalah dan berdoa.
Mengkondisikan kelas untuk siap belgjar.

Memberikan motivas dan semangat kepada siswa.
Menjelaskan materi pelgaran pada pokok bahasan perilaku
terpuji dengan metode ceramah.

Membagi siswa dalam kelompok yang beranggotakan 4 orang
secara heterogen.

Membagikan LKS pada masing-masing kelompok dan
meminta siswa untuk mengerjakannya.

Melakukan tanya jawab tentang materi pelajaran

Mengatur jalannya diskusi siswa

Meninta kelompok untuk berfikir kembali dan membahas hasil
kerja mereka.

Meminta siswa untuk mengumpilkan LKS.

Memberikan evaluasi.

Pada akhir kegiatan belgjar diberikan penguatan yang berbentuk

test lisan atau tertulis dan pada akhir pokok bahasan diberikan pos test.

TABEL 1V.26.

LEMBARAN OBSERVASI PENERAPAN MODEL KONVENSIONAL
DALAM PELAJARAN AQIDAH AKHLAK POKOK

BAHASAN PERILAKU TERPUJI
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KELASKONTROL

No Indikator Ya | Tidak
1 | Membuka pelgjaran dengan membaca basmalah dan berdoa v

2 | Mengkondisikan kelas untuk siap belgjar v

3 | Memberikan motivasi dan semangat kepada siswa v

4 | Menjelaskan materi pelgaran dengan metode ceramah v

5 | Membagi siswadalam kelompok yang terdiri dari empat orang v

6 | Membagikan LK S pada siswa v

7 | Memberikan waktu kepada siswa untuk memikirkan dan v

mengerjakan LKS

8 | Melakukan tanya jawab tentang materi pelgaran v

9 | Mengatur jalannya diskusi siswa v

10 | Meminta kelompok untuk membahas hasil kerja kelompok v

mereka dalam kelompok berempat

11 | Menyimpulkan dan meluruskan hasil diskusi v

12 | Meminta siswa untuk mengumpulkan LKS v

13 | Memberikan evalusi pembelgjaran v

14 | Ketepatan waktu pelajaran v

15 | Menutup pelgaran dengan membaca hamdallah v

Jumlah 15 0
Per sentase 100 % 0

Sumber: Data olahan tahun 2010

2) Penerapan Mode Pembelajaran Kooperatif Dua Tinggal Dua

Tamu Pada Kelas Eksperimen Pokok Bahasan 2

Adapun tahapan dalam model pembelajaran “Pembelajaran

Kooperatif Dua Tinggal Dua Tamu” adalah:

(1) Membuka pelgaran dengan membaca basmalah dan berdoa.

(2) Mengkondisikan kelas untuk siap belgjar.

(3) Memberikan motivas dan semangat kepada siswa.




(4)

()

(6)

)

(8)

)

(10)

(11)

(12)
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Membagi siswa dalam kelompok yang beranggotakan 4 orang
secara heterogen.

Menjelaskan tujuan pembelgaran, pentingnya pelgaran, dan
mempersigpkan siswa untuk belgjar menggunakan pendekatan
DuaTingga Dua Tamu (Two Stay Two Stray).

Menyajikan materi pelgjaran pokok bahasan perilaku terpuji.
Membagikan LKS pada masing-masing kelompok dan
meminta siswa untuk mengerjakannya.

Membinbing dan meminta siswa untuk bertamu ke kelompok
lain.

Membimbing dan meminta siswa untuk kembali ke kelompok
masing-masing.

Meninta kelompok untuk berfikir kembali dan membahas hasil
kerja mereka.

Meminta siswa untuk mengumpilkan LKS.

Memberikan evaluas.

Pada akhir pokok bahasan diberikan test akhir (post test).

TABEL 1V.27.

LEMBARAN OBSERVASI PENERAPAN MODEL KOOPERATIF
TEKNIK DUA TINGGAL DUA TAMU (TWO STAY TWO STRAY)
DALAM PELAJARAN AQIDAH AKHLAK POKOK

BAHASAN PERILAKU TERPUJI
KELAS EKSPERIMEN

Indikator

Membuka pelgaran dengan membaca basmalah dan berdoa

Mengkondisikan kelas untuk siap belgjar

Memberikan motivasi dan semangat kepada siswa

Z
.boompo

Menjelaskan tentang model pembelajaran kooperatif teknik

<
<Y o

Tidak
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duatingga duatamu

5 | Membagi siswadalam kelompok yang terdiri dari empat orang v
6 | Membagikan LKS pada siswa v
7 | Memberikan waktu kepada siswa untuk memikirkan dan v
mengerjakan LKS
8 | Mengarahkan siswa untuk berpasangan dengan salah satu v
rekan dalam kelompoknya
9 | Membimbing dan meminta siswa untuk bertamu ke kelompok v
lain
10 | Membimbing dan meminta siswa untuk kembali ke kelompok v
masing-masing
11 | Meminta kelompok untuk berpikir kembali dan membahas v
hasil kerja kelompok mereka dalam kelompok berempat
12 | Meminta siswa untuk mengumpulkan LKS v
13 | Memberikan evalusi pembelgjaran v
14 | Ketepatan waktu pelajaran v
15 | Menutup pelgaran dengan membaca hamdallah v
Jumlah 15 0
Per sentase 100 % 0

Sumber: Data olahan tahun 2010

c. Setelah Penerapan Pokok Bahasan 2 (Tahap 3)

1) Post Test Pokok Bahasan 2

Setelah diberikan perlakuan pada pokok bahasan “Perilaku

Terpuji” untuk kelas kontrol diberikan model

pembelajaran

konvensional pada kelas eksperimen diberikan model Pembelajaran

Kooperatif Dua Tinggal Dua Tamu untuk mengetahui hasil belgjar dari
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masing-masing perlakuan yang telah diterapkan, diberikan test hasil
belgar (post test). Soa yang diberikan untuk menguji hasil belgar
sebanyak 25 soal yang berbentuk obyektif. Masing—-masing item soal
diambil berdasarkan indikator. Post test diberikan kepada seluruh siswa
yang di jadikan sampel. Waktu yang diberikan untuk mengerjakan 25

soal selama 20 menit.

2) Hasil Post Test Pokok Bahasan 2

Hasil belgar merupakan penentu akhir dalam pelaksanaan
rangkaian aktivitas belgar dan mengajar. Semua perubahan yang
dilakukan atau akibat oleh aktivitas penerapan model pembelgaran
konvensional. Melalui post test kelas kontrol yang berjumlah 25 orang
siswa yang diberikan perlakuan pembel gjaran model konvensional. Soal
yang diberikan sebanyak 25 (dua puluh lima) item. Dalam satu item
soal diberi point 4 (empat) berarti jumlah jawaban siswa yang benar
dikali 4 (empat). Hasil dari perkalian tersebut dapat dilihat pada tabel

1\V.28. berikut ini:

TABEL 1V.28.
NGKAT KEMAMPUAN SISWA SESUDAH EKSPERIMEN
(POST TEST HASIL BELAJAR SISWA KELASII A)
KELOMPOK KONTROL

POKOK BAHASAN PERILAKU TERPUJI (POKOK BAHASAN 2)
No Nomor Urut Siswa X K etuntasan
1 01 56 Tidak Tuntas
2 02 68 Tuntas
3 03 52 Tidak Tuntas
4 04 72 Tuntas
5 05 72 Tuntas
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6 06 64 Tidak Tuntas
7 07 56 Tidak Tuntas
8 08 60 Tidak Tuntas
9 09 64 Tidak Tuntas
10 10 60 Tidak Tuntas
11 11 64 Tidak Tuntas
12 12 64 Tidak Tuntas
13 13 72 Tuntas

14 14 68 Tuntas

15 15 52 Tidak Tuntas
16 16 48 Tidak Tuntas
17 17 56 Tidak Tuntas
18 18 68 Tuntas

19 19 64 Tidak Tuntas
20 20 68 Tuntas

21 21 72 Tuntas

22 22 48 Tidak Tuntas
23 23 60 Tidak Tuntas
24 24 52 Tidak Tuntas
25 25 60 Tidak Tuntas

> f =25 > X =1540

Sumber : Data olahan tahun 2010

Setelah diberikan perlakuan pembelgjaran konvensional pada kelas

kontrol nilai pos test 48 yaitu ada 2 orang siswa, nilai 52 ada 3 orang

siswa, nilai 56 ada 3 orang siswa, nilai 60 ada 4 orang siswa, nilai 64 ada5

orang siswa dan nilai 68 ada 4 orang siswa, nila yang tertinggi pada

kelompok kontrol adalah 72 ada 4 orang siswa. Sedangkan distribusi hasil

pre test kelas ekperimen dapat dilihat padatabel 1V.29. berikut:

TABEL 1V.29.
DISTRIBUSI HASIL POST TEST KELOMPOK KONTROL
POKOK BAHASAN PERILAKU TERPUJI (POKOK BAHASAN 2)

Nilai Kategori F Prekuensi Relatif
90 - 100 Amat Baik - -
70-89 Baik 9 36,00
50 - 69 Cukup 14 56,00
0-49 Kurang Baik 2 8,00
25 100

Sumber: Data olahan tahun 2010
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Pada kelas kontrol nilai post test amat baik tidak ada, nilai baik ada
9 orang siswa atau 36,00%, nilai cukup 14 orang siswa atau 56,00% |,
untuk nilai kurang baik ada 2 orang siswa atau 8,00%. Untuk
mempermudah pengolahan data maka nila post test kelas kontrol
dimasukan kedalam tabel 1V.30. berikut ini :
TABEL 1V.30.

NILAI POST TEST KELASKONTROL (11 A)
POKOK BAHASAN PERILAKU TERPUJI (POKOK BAHASAN 2)

Xi f i Xi2 f i Xi f i Xi2
48 2 2304 96 4608
52 3 2704 156 8112
56 3 3136 168 9408
60 4 3600 240 14400
64 5 4096 320 20480
68 4 4624 272 18496
72 4 5184 288 20736
5fi=25 | x°=25648 | Y fix=1540 | 5f;x’=96240

Sumber : Data olahan tahun 2010

(1) Menghitung rata-rata kelompok kontrol

— f,x
X2l

@ = 6160
25

X

(2) Menghitung Varians kelompok kontrol

2 nzfixiz_(zfixi)z
S = n (n-1)
_ 25(96240) — (1540)°
- 25(25-1)
_ 2406000 — 2371600
- 25.24




34400

600
= 57,33
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Sedangkan post test yang diberikan kepada kelas eksperimen yaitu

kelas tempat penerapan model Pembelajaran Kooperatif Dua Tinggal Dua

Tamu yakni sama dengan kelas kontrol baik jumlah soa maupun waktu

yang diberikan untuk menjawab soal. Untuk lebih jelasnya pos test yang

diberikan pada kelas eksperimen tidak ada perlakuan yang istimewa. Hasll

yang di dapat setelah jumlah betul siswa dikali dengan 4 (empat) pada

kelas penerapan model Pembelajaran Kooperatif Dua Tinggal Dua Tamu

dapat dilihat padatabel 1V.31. berikut:

TABEL 1V.31.

TINGKAT KEMAMPUAN SISWA SESUDAH EKSPERIMEN
(POST TEST HASIL BELAJAR SISWA KELASII B)

KELOMPOK EKSPERIMEN

POKOK BAHASAN PERILAKU TERPUJI (POKOK BAHASAN 2)

=z
o

Nomor Urut Siswa

X

K etuntasan

01

76

Tuntas

02

80

Tuntas

03

76

Tuntas

04

76

Tuntas

05

72

Tuntas

06

56

Tidak Tuntas

N[OOI WIN(EF

07

60

Tidak Tuntas
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8 08 68 Tuntas
9 09 72 Tuntas
10 10 60 Tidak Tuntas
11 11 64 Tidak Tuntas
12 12 76 Tuntas
13 13 72 Tuntas
14 14 72 Tuntas
15 15 60 Tidak Tuntas
16 16 64 Tidak Tuntas
17 17 80 Tuntas
18 18 72 Tuntas
19 19 80 Tuntas
20 20 68 Tuntas
21 21 72 Tuntas
22 22 68 Tuntas
23 23 72 Tuntas
24 24 68 Tuntas
25 25 72 Tuntas
> f =25 D X =1756

Sumber : Data olahan tahun 2010

Dari tabel 1V.31. kelas eksperimen di atas, nilai 56 ada 1 orang

siswa, nilai 60 ada 3 orang siswa, nilai 64 ada 2 orang siswa, nilai 68 ada4

orang siswa, nilai 72 ada 8 orang siswa, nilai 76 ada 4 orang siswa dan

nila yang tertinggi 80 ada 3 orang siswa. Kaau kita disribusikan

berdasarkan tingkatan maka nilai pos test kelas ekperimen dapat kita lihat

padatabel 1V.32. berikut ini:

TABEL 1V.32.
DISTRIBUSI HASIL POST TEST KELOMPOK EKSPERIMEN
POKOK BAHASAN PERILAKU TERPUJI (POKOK BAHASAN 2)

Nilai Kategori F Prekuensi Relatif
90 - 100 Amat Baik - -
70-89 Baik 15 60,00
50 - 69 Cukup 10 40,00
0-49 Kurang Baik - -
25 100

Sumber: Data olahan tahun 2010
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Dari tabel 1V.32. distribusi hasil post test kelompok ekperimen
untuk kategori nilai amat baik tidak ada, kategori baik ada 15 orang siswa
atau 60,00% dan kategori cukup 10 orang siswa atau 40,00%. Untuk
mepermudah pencarian data post test kelas eksperimen maka nilai pos test
dapat dilihat padatabel 1V.33. berikut ini:

TABEL 1V.33.

NILAI POST TEST KELASEKPERIMEN (11 B)
POKOK BAHASAN PERILAKU TERPUJI (POKOK BAHASAN 2)

Xi f i Xi2 f i Xi f i Xi2
56 1 3136 56 3136
60 3 3600 180 10800
64 2 4096 128 8192
68 4 4624 272 18496
72 8 5184 576 41472
76 4 5776 304 23104
80 3 6400 240 19200
5 ;=25 xi°=32816 | S fix=1756 | Sf;x’= 124400

Sumber: Data olahan tahun 2010

(1) Menghitung rata-rata kelompok eksperimen

~ fiX
X=szi

X = @ =70,24
25

(2) Menghitung Varians kelompok eksperimen
S? = ”Z fiXi i _(z fix)*
n(n-1
_25(124400) - (1756)*
25(25-1)
_ 3110000 — 3083536

25.24
_ 26464

600
= 44,10




Dari test hasil belgjar kelas eksperimen dapat dilihat nilai post test
tertinggi kelompok eksperimen 80 dalam kategori baik dan terendah 56
dalam kategori cukup. Sedangkan nilai tertinggi kelompok kontrol 72
dalam kategori baik dan terendah 48 kurang baik. Nillai post test rata-rata

kelompok eksperimen 70,24 dan kelompok kontrol 61,60.

3) Standar Devias Gabungan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Pokok Bahasan 2

Sebelum dibedakan antara kelas eksperimen dengan kelas

kontrol maka harus ditentukan dulu standar deviasi gabungan.

2 (=) + (nx, — 1)K,
Stegreen = (nx, + nx, — 2)
_ (25-1)4410 + (25-1)57,33
- (25+ 25-2)
_ (25)4410+ (25)57,33
B 48
1058,40 +1375,92

48
2434,32

48
50,71

450,71

=712

4) Menentukan Uji Beda t-Hitung Distribus Student Pokok
Bahasan 2
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_ 70,24- 61,60

712 i+i
V25" 25
_ 8,64
~ 712,0,04+0,04
864
~ 712,0,08
_ 864
© 712.0,28
864
124
= 4,34
thitng = 4,34

Hasil t hiung SEbesar 4,34 kemudian dikompirmasikan dengan tabel
t e dengan tingkat kepercayaan 95% (a) = 5% = 0,05 dk= n;+n,-2 maka
diperoleh nilai t e adalah 2,01. t pitung > t e @tau 4,34 > 2,01, Artinya
prestasi belgar dari kedua kelas yang menggunakan model pembelgjaran
yang berbeda memiliki perbedaan yang dapat dipercaya. Berarti nila
kelompok eksperimen yang menggunakan mode Pembelajaran
Kooperatif Dua Tinggal Dua Tamu lebih baik di bandingkan nilai kelas
kontrol yang menggunakan model perlakuan konvensional.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perbedaan prestasi
belgjar kelas eksperimen terhadap kelas kontrol adalah disebabkan oleh
adanya perbedaan model perlakuan mengagjar yaitu model Pembelajaran
Kooperatif Dua Tinggal Dua Tamu terhadap model konvensional.
Dimana model Pembelajaran Kooperatif Dua Tinggal Dua Tamu lebih
baik dari pada model konvensional. Apabiladilihat dari nila rata-rata hasil

belgar kelas yang menggunakan model pembelgjaran Kooperatif Dua
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Tinggal Dua Tamu 70,24 sedangkan nilai rata-rata pada kelas yang

menggunakan metode konvensiona 57,33.

C. Pengujian Hipotestis
1. Pengujian Hipotestis (Pokok bahasan 1)

Berdasarkan hasil pendlitian, pengolahan data hasil belgar siswa dapat
dilihat pada tabel diatas sebelum melakukan ekperimen terlebih dahulu pendliti
mengadakan pre test yang dilakukan terhadap siswa kelas eksperimen dan
Kelas kontrol yang ditetapkan secara langsung sebagal kelas ekperimen dan
kelas kontrol.

TABEL IV.34.

HASIL ANALISA DATA PRE TEST PENGUJIAN HIPOTESTIS
POKOK BAHASAN TASAWUF (POKOK BAHASAN 1)

Kelompok N X Varian Homogen
Eksperimen 25 50,72 60,96 Fhitung 1,02
Kontrol 25 52,16 59,30 Fiana 4,02

Dari andisis tabel 1V.34. dapat di uji Fring = 1,02 sedangkan Fiape
dengan dikonsultasikan ke tabel distribusi - F pada taraf signifikan ( a ) = 0,05
adalah 4,01 maka Fhiwung < Frane Maka kedua kelompok tersebut homogen. Ini
berarti kedua varians homogen. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal
siswa kedua kelompok tersebut adalah homogen.

Untuk mengetahui peningkatan prestas belgar siswa setelah

eksperimen, maka setel ah diberikan perlakuan pada pengajaran pokok bahasan
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tasawuf diadakan test prestasi belgar (post test). Test tersebut diberikan
kepada kedua kelompok yaitu untuk melihat apakah terdapat perbedaan secara
signifikan terhadap prestasi belgjar Agidah Akhlak siswa kelas eksperimen 11
B dan kelaskontrol I1 A di Madrasah Aliyah Negeri Dumai Kota Dumai.
Adapun hasil post test kedua kelas tersebut dapat dilihat pada tabel
IV.35. berikut:
TABEL 1V.35.

HASIL POST TEST PENGUJIAN HIPOTESTIS
POKOK BAHASAN TASAWUF (POKOK BAHASAN 1)

Kelompok N X Varians Hasll
Eksperimen 25 67,36 60,90 Thitung 2,67
Kontrol 25 61,60 60,00 Tiaba 2,01

Untuk melakukan pengujian terhadap perbedaan hasil belgjar harus
dilakukan perhitungan statistik dengan uji - t maka diperoleh hasil bahwa
nilai Thitung = 2,67 kemudian nilai t-hitung dibandingkan dengan tiape Untuk
do= ni+n; -2(25 + 25— 2 =48) dengan taraf signifikan (o) = 5% apa
bila dikonsultasikan dengan tabel T diperoleh t e = 2,01 artinya t pitung
jauh lebih tinggi dari t (ae atau 2,67 > 2,01. Kesimpulan ada perbedaan
hasil belgar siswa antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Ha
diterima “Ada perbedaan hasil belajar Agidah Akhlak antara siswa di uji
menggunakan Model Pembelgjaran Kooperatif Dua Tinggal Dua Tamu
(Two Stay Two Stray) dengan siswa yang di uji menggunakan metode
Konvensinal pada Kelas Il (dua) Madrasah Aliyah Dumai Kota Dumai”.
Dengan demikian hipotesis kerja yang digjukan, yaitu Penerapan Model

Pembelajaran Kooperatif Dua Tinggal Dua Tamu dapat meningkatkan
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hasil belgar pada Il (dua) Madrasah Aliyah Dumai Kota Dumai pada

pokok bahasan “Tasawuf”, dapat diterima pada taraf kepercayaan 95% .

2. Pengujian Hipotestis (Pokok bahasan 2)

Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data hasil belgjar siswa dapat

dilihat pada tabel diatas sebelum melakukan ekperimen terlebih dahulu pendliti

mengadakan pre test yang dilakukan terhadap siswa kelas eksperimen dan

Kelas kontrol yang ditetapkan secara langsung sebagal kelas ekperimen dan

kelas kontrol.

TABEL 1V.36.

HASIL ANALISA DATA PRE TEST PENGUJIAN HIPOTESTIS
POKOK BAHASAN PERILAKU TERPUJI (POKOK BAHASAN 2)

Kelompok N X Varian Homogen
Eksperimen 25 54,83 72,16 Fhitung 1,19
Kontrol 25 55,04 60,37 Fiana 4,02

Dari andisis tabel 1V.36. dapat di Uji Friung = 1,19 sedangkan Fiapa

dengan dikonsultasikan ke tabel distribusi - F pada taraf signifikan ( a ) = 0,05

adalah 4,02 maka Fhitung < Frape Maka kedua kelompok tersebut homogen. Ini

berarti kedua varians homogen. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal siswa

kedua kelompok tersebut adalah homogen. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan

awal siswa kedua kelompok tersebut adalah homogen.

Untuk mengetahui peningkatan prestas belgar siswa setelah eksperimen,

maka setel ah diberikan perlakuan pada pengajaran pokok bahasan perilaku terpuji

diadakan test prestas belgar (post test). Test tersebut diberikan kepada kedua

kelompok yaitu untuk melihat apakah terdapat perbedaan secara signifikan
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terhadap prestasi belgar Agidah Akhlak siswa kelas eksperimen Il B dan kelas
kontrol Il A di Madrasah Aliyah Negeri Dumai Kota Dumai.
Adapun hasil post test kedua kelas tersebut dapat dilihat pada tabel 1V.37.
berikut:
TABEL 1V.37.

HASIL POST TEST PENGUJIAN HIPOTESTIS
POKOK BAHASAN PERILAKU TERPUJI (POKOK BAHASAN 2)

Kelompok N X Varians Hasll
Eksperimen 25 70,24 44,10 Thitung 4,34
Kontrol 25 61,60 57,33 Tiabe 2,01

Untuk melakukan pengujian terhadap perbedaan hasil belgar harus
dilakukan perhitungan statistik dengan uji - t maka diperoleh hasil bahwa nilai
Thitung = 4,34 kemudian nilai t-hitung dibandingkan dengan tiane untuk db = n; +
n, -2 (25 + 25 - 2 = 48) dengan taraf signifikan (a) = 5% apa bila
dikonsultasikan dengan tabel T diperoleh t e = 2,01 artinya t niwng jauh lebih
tinggi dari t (ape atau 4,34 > 2,01. Kesimpulan ada perbedaan hasil belgjar siswa
antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Ha diterima “Ada perbedaan
hasil belgar Aqidah Akhlak antara siswa di uji menggunakan Model
Pembelgjaran Kooperatif Dua Tinggal Dua Tamu (Two Stay Two Stray) dengan
siswa yang di uji menggunakan metode Konvensina pada Kelas Il (dua)
Madrasah Aliyah Dumai Kota Dumai”. Dengan demikian hipotesis kerja yang
digjukan, yaitu Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Dua Tinggal Dua
Tamu dapat meningkatkan hasil belgjar pada Il (dua) Madrasah Aliyah Dumai
Kota Dumai pada pokok bahasan “Perilaku Terpuji”, dapat diterima pada taraf

kepercayaan 95% .
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D. Pembahasan

Dari pengolahan data post test hasil belajar pokok bahasan “Tasawuf”
dapat dilihat bahwa skor rata-rata kelas eksperimen adalah 67,36 sedangkan pada
skor rata-rata kelas kontrol adalah 61,60. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belgar
pada kelas ekperimen lebih tinggi dibandingkan pada kelas kontrol. Maka dapat
dismpulkan bahwa pelaksanaan Pembelajaran Kooperatif Dua Tinggal Dua
Tamu pada pelgaran Agidah Akhlak dapat meningkatkan hasil belgar siswa, pada
pokok bahasan “Tasawuf” di kelas Il Madrasah Aliyah Dumai Kota Dumai.

Dari pengolahan data post test hasil belajar pokok bahasan “Perilaku
Terpuji” dapat dilihat bahwa skor rata-rata kelas eksperimen adalah 70,24
sedangkan pada skor rata-rata kelas kontrol adalah 61,60. Hal ini menunjukkan
bahwa hasil belgjar pada kelas ekperimen lebih tinggi dibandingkan pada kelas
kontrol. Maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Pembelajaran Kooperatif
Dua Tinggal Dua Tamu pada pelgjaran Agidah Akhlak dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, pada pokok bahasan “Perilaku Terpuji” di kelas Il Madrasah Aliyah
Dumal Kota Dumai.

TABEL IV.38.

KETUNTASAN PRE TEST DAN POST TEST
POKOK BAHASAN TASAWUF (POKOK BAHASAN 1)

NO | PreTest | Ketuntasan | PreTest | Ketuntasan Post Ketuntasan Post Ketuntasan
Pok ok Pok ok Test Test
Bahasan Bahasan Pokok Pokok
1Keas 1Keas Bahasan Bahasan
IA =] 1Kelas 1 Kelas
A I B
1 44 Tidak Tuntas 48 Tidak Tuntas 52 Tidak Tuntas 68 Tuntas
2 48 Tidak Tuntas 52 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas 72 Tuntas
3 44 Tidak Tuntas 44 Tidak Tuntas 52 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas
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4 68 Tuntas 56 Tidak Tuntas 72 Tuntas 76 Tuntas
5 56 Tidak Tuntas 48 Tidak Tuntas 68 Tuntas 64 Tidak Tuntas
6 60 Tidak Tuntas 44 Tidak Tuntas 72 Tuntas 56 Tidak Tuntas
7 64 Tidak Tuntas 48 Tidak Tuntas 72 Tuntas 64 Tidak Tuntas
8 52 Tidak Tuntas 44 Tidak Tuntas 64 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas
9 56 Tidak Tuntas 52 Tidak Tuntas 64 Tidak Tuntas 72 Tuntas
10 48 Tidak Tuntas 44 Tidak Tuntas 56 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas
11 48 Tidak Tuntas 44 Tidak Tuntas 56 Tidak Tuntas 64 Tidak Tuntas
12 68 Tuntas 60 Tidak Tuntas 72 Tuntas 76 Tuntas
13 56 Tidak Tuntas 44 Tidak Tuntas 68 Tuntas 64 Tidak Tuntas
14 52 Tidak Tuntas 64 Tidak Tuntas 64 Tidak Tuntas 80 Tuntas
15 48 Tidak Tuntas 48 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas
16 44 Tidak Tuntas 48 Tidak Tuntas 48 Tidak Tuntas 64 Tidak Tuntas
17 44 Tidak Tuntas 68 Tuntas 52 Tidak Tuntas 80 Tuntas
18 48 Tidak Tuntas 44 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas 64 Tidak Tuntas
19 44 Tidak Tuntas 64 Tidak Tuntas 56 Tidak Tuntas 76 Tuntas
20 48 Tidak Tuntas 44 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas 56 Tidak Tuntas
21 48 Tidak Tuntas 52 Tidak Tuntas 64 Tidak Tuntas 80 Tuntas
22 44 Tidak Tuntas 56 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas 56 Tidak Tuntas
23 52 Tidak Tuntas 44 Tidak Tuntas 48 Tidak Tuntas 72 Tuntas
24 64 Tidak Tuntas 64 Tidak Tuntas 72 Tuntas 68 Tuntas
25 56 Tidak Tuntas 44 Tidak Tuntas 68 Tuntas 72 Tuntas
Dari tabel di atas untuk ketuntasan pre test kelas Il A berjumlah hanya 2

orang siswa, untuk kelas Il B 1 orang sedangkan post test kelas Il A berjumlah 8

Orang dan kelas Il B 12 orang. Walaupun hasil tidak tuntas semua namun nilai

yang diperoleh siswa pada post test tidak ada yang di bawah 44.

TABEL 1V.39.
KETUNTASAN PRE TEST DAN POST TEST
POKOK BAHASAN PERILAKU TERPUJI (POKOK BAHASAN 2)
NO | PreTest | Ketuntasan | PreTest | Ketuntasan Post Ketuntasan Post Ketuntasan
Pokok Pokok Test Test
Bahasan Bahasan Pokok Pokok
2Kelas 2Kelas Bahasan Bahasan
A 1B 2Keas 2Keas
A I B

1 52 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas 56 Tidak Tuntas 76 Tuntas
2 48 Tidak Tuntas 56 Tidak Tuntas 68 Tuntas 80 Tuntas
3 44 Tidak Tuntas 44 Tidak Tuntas 52 Tidak Tuntas 76 Tuntas




92

4 68 Tuntas 60 Tidak Tuntas 72 Tuntas 76 Tuntas
5 56 Tidak Tuntas 48 Tidak Tuntas 72 Tuntas 72 Tuntas
6 64 Tidak Tuntas 56 Tidak Tuntas 64 Tidak Tuntas 56 Tidak Tuntas
7 68 Tuntas 48 Tidak Tuntas 56 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas
8 56 Tidak Tuntas 44 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas 68 Tuntas
9 64 Tidak Tuntas 52 Tidak Tuntas 64 Tidak Tuntas 72 Tuntas
10 48 Tidak Tuntas 44 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas
11 56 Tidak Tuntas 44 Tidak Tuntas 64 Tidak Tuntas 64 Tidak Tuntas
12 68 Tuntas 64 Tidak Tuntas 64 Tidak Tuntas 76 Tuntas
13 56 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas 72 Tuntas 72 Tuntas
14 52 Tidak Tuntas 68 Tuntas 68 Tuntas 72 Tuntas
15 48 Tidak Tuntas 48 Tidak Tuntas 52 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas
16 44 Tidak Tuntas 48 Tidak Tuntas 48 Tidak Tuntas 64 Tidak Tuntas
17 60 Tidak Tuntas 68 Tuntas 56 Tidak Tuntas 80 Tuntas
18 48 Tidak Tuntas 44 Tidak Tuntas 68 Tuntas 72 Tuntas
19 44 Tidak Tuntas 68 Tuntas 64 Tidak Tuntas 80 Tuntas
20 60 Tidak Tuntas 48 Tidak Tuntas 68 Tuntas 68 Tuntas
21 48 Tidak Tuntas 44 Tidak Tuntas 72 Tuntas 72 Tuntas
22 56 Tidak Tuntas 56 Tidak Tuntas 48 Tidak Tuntas 63 Tuntas
23 48 Tidak Tuntas 56 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas 72 Tuntas
24 60 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas 52 Tidak Tuntas 68 Tuntas
25 60 Tidak Tuntas 64 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas 72 Tuntas

Dari tabel di atas untuk ketuntasan pre test kelas Il A berjumlah hanya 3

orang siswa, untuk kelas Il B 2 orang, sedangkan post test kelas 11 A berjumlah 8

Orang dan kelas Il B 19 orang. Walaupun hasil tidak tuntas semua namun nilai

yang diperoleh siswa pada post test tidak ada yang di bawah 44.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data maka penulis menyimpulkan
bahwa: Pembelgaran dengan menggunakan Model Pembelgjaran Kooperatif Dua
Tinggal Dua Tamu dapat meningkatkan hasil belgjar Agidah Akhlak siswa kelas
Il Madrasah Aliyah Dumai Kota Dumai. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil
belgjar siswa sebagai berikut:

1. Nila rata-rata sebelum dilakukannya pembelgjaran secara konvensional

Kelas Il A 55,04.

2. Nila ratarata setelah dilakukannya pembelgjaran secara konvensional 11

A 61,60.

3. Nila ratarata sebelum dilakukannya model pembelajaran kooperatif dua

tinggal duatamu Il B 54,83.

4. Nila ratarata setelah dilakukannya model pembelgjaran kooperatif dua

tingga duatamu Il B 70,24.

Dari hasil perhitungan data statistik uji - t maka diperoleh hasil bahwa
nilai Thiuung = 4,34 kemudian nilai t-hitung dibandingkan dengan tipe untuk db =
n+n -2 (25 + 25— 2 = 48) dengan taraf signifikan (a) = 5% apa bila
dikonsultasikan dengan tabel T diperoleh t e = 2,01 artinya t niwng jauh lebih

tinggi dari t (ape atau 4,34 > 2,01. Kesimpulan ada perbedaan hasil belgar siswa
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antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Ha diterima “Ada perbedaan
hasil belgar Aqidah Akhlak antara siswa di uji menggunakan Model
Pembelgjaran Kooperatif Dua Tinggal Dua Tamu (Two Stay Two Stray) dengan
siswa yang di uji menggunakan metode Konvensina pada Kelas Il (dud)
Madrasah Aliyah Dumai Kota Dumai”. Dengan demikian hipotesis kerja yang
digjukan, yaitu Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Dua Tinggal Dua
Tamu dapat meningkatkan hasil belgjar pada Il (dua) Madrasah Aliyah Dumai

Kota Dumai dapat diterima padataraf kepercayaan 95%.

B. Saran

Melalui tulisan ini peneliti mengajukan beberapa saran yang berhubungan
dengan penerapan Model Pembelgjaran Kooperatif Dua Tinggal Dua Tamu dalam
pembelgjaran Agidah Akhlak, yaitu:

1. Diharapkan siswa kelas II Madrasah Aliyah Duma Kota Dumal tahun
pelgaran 2010/2011 dapat mengembangkan atau meningkatkan
kompetens: yang telah diperoleh dari dilakukannya Model Pembelgjaran
Kooperatif Dua Tinggal Dua Tamu pada materi pokok selanjutnya, supaya
pemahaman dapat bertahan lama.

2. Bagi guru pembagian kelompok-kelompok belgjar hendaknya dilakukan
pada pertemuan sebelum tindakan supaya waktu yang disediakan sesual
dengan perencanaan awal, guru hendaknya membiasakan siswa untuk aktif
belgjar serta berinteraksi dengan teman sekelasnya untuk memahami suatu

materi.
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3. Sebelum melakukan penerapan Model Pembelgjaran Kooperatif Dua
Tinggal Dua Tamu, guru harus sudah mempersiapkan bahan, alat
pembelgjaran, dan objek pembelgaran yang diperlukan supaya tidak
terjadi gangguan proses pembelgaran karena kekurangan alat
pembel gjaran atau objek pembel gjaran.

4. Guru hendaknya dapat membiasakan siswa untuk aktif dalam belgjar serta
berinteraksi dan bekerjasama dengan sekelasnya untuk memahami suatu

materi.
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